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Alhamdulillahpuji syukur atas segala kenikmatan yang diberikan  Allah swt. 
kepada seluruh makhluknya terutama manusia yang bernaung di muka bumi ini. 
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begitu besar yang patut untuk disyukuri. kesyukuran ini, karena penulis masih 
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Analisis Tahlili terhadap QS.Al-Rum/30:54).  
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keselamatan. 
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menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang telah 
membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk 
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga, kepada kedua orang 
tua penulis yaitu ayahanda Faisal dan ibundaHasniHamid yang selalu memberikan 
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semangat dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan mendidik penulis dari 
kecil hingga saat ini. 
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Prof. Dr. H.  Musafir 
Pababbari, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam Makassar yang telah memimpin 
UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, baik dari 
segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Prof. Dr. H. 
Natsir, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin 
Makassar, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M. Ag, dan Dr. 
Abdullah, M.Ag selanu wakil Dekan I, II dan III. 
Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag 
dan Dr. H. Aan Farhani, Lc., M.Ag selaku Ketua dan Sekertaris Jurusan Ilmu al-
Qur‟an dan Tafsir atas segala ilmu, petunjuk, serta arahannya selama menempuh 
perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya, penulis juga menyatakan terima kasih kepada Dr. H. 
Muh.SadikSabry, M. Ag dan Dr. MuhsinMahfudz, M. Th,i.. selaku pembimbing I dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihar 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di bawah) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
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ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
  ي Ya Y Ye 
Hamzah (ء)yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasi sebagai berikut:  
 
Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 
 َا fath}ah a  A 
 َا kasrah i   I 
 َا d}ammah u   U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى ى fath}ah dan ya>’ ai a dan i 
 َو  ى fath}ah dan wau au a dan i 
Contoh: 
ََ َف ي ك  :kaifa 
ل و ه : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 









ىَ  ...ََ  ... 
Fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
a> a dan garis di atas 
ى Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
و ى d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 َم َتا  : ma>ta 
 ََر مى  :rama> 
 ََق ي َل  :qi>la  
 َ ي َو َت  :yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinyaadalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َو ر َلاف ط لأ اَ ة ض  : raud}ah al-at}fa\>l 
َ َم ل ا
 َد َ ي َن َةَ َة ل  ضا فلا  : al-madi>nah al-fa\>d}ilah 
 َة م  ك
  لْ ا  : al-h}ikmah 
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5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d  (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّب ر : rabbana> 
َ َان يَّ نَ  : najjaina> 
 َق  لْ ا : al-h}aqq 
َ َمّع  ن  : nu‘‘ima 
 َو د ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( 
 َِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َي ل ع : ‘Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َ  ب ر ع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif lam 
ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis dari 
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 َس مَّشل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َ َة ل ز لَّز ل ا   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
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 َة ف س ل ف ل ا : al-falsafah 
 َد لا ب ل ا  :al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َن و ر م أ ت : ta’muru>na 
 َء وَّ نل ا  : al-nau‘ 
 َء  ى ش : syai’un 
 َت ر
 م أ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering di tulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’>an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi Z}ila>l al-Qur’a>n 





9. Lafz} al-Jala>lah (الله ) 
Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnyaatau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih  (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َللاَ ن ي
 دdi>nulla>h   َللاا بbilla>h 
Adapun ta>’ marbu>t}ah  di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َللاَ ة  حْ رَ  فَِ م هhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang, (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapitak tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammad illa rasu>l  
Inna awwala baitin wudi’a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan  
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Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fih al-Qur’an 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}alal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muhammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Walid Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H}a>mid Abu Zai>d, ditulis , menjadi: Abu>  Zai>d, Nas}r H}a>mid 










B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. =subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
QS.../...: 4= QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imran/3: 4 















NAMA : FITRA 
NIM  :30300113052 
Judul   : Perkembangan Fisik Manusia Menurut Al-Qur’an (Suatu 
Kajian Analisis Tahlili Terhadap QS.Al-Rum/30:54) 
 Adapaun masalah pokok dari peneitian ini adalah bagaimana hakikat 
perkembangan fisik manusia dalam QS.Al-Rum/30:54? Bagaimana wujud 
perkembangan fisik manusia dalam QS.Al-Rum:30/54? Bagaimana urgensi 
perkembangan fisik manusia dalam QS.Al-Rum/30:54?. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hakikat perkembangan fisik manusia, wujud 
perkembangan fisik manusia dalam al-Qur‟an, serta urgensi perkembangan fisik 
manusia 
 Dalam permasalahan ini, penulis menggunakan metode tafsir tahlili. Adapun 
pengumpulan data penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu  menelaah berbagai buku yang terkait dengan pembahasan yang akan dikaji. 
Serta pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi perkembangan dan 
pendekatan ayat-ayat al-qur‟an. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat di gambarkan dalam QS. al-Rum/30: 
54, Allah swt. menciptakan manusia dalam keadaan lemah, kemudian menjadi kuat 
dan kembali menjadi lemah dan beruban (menjadi tua). Kemudian dalam bentuk fisik 
manusia mengalami tahapan sejak dalam kandungan hingga lahir dan tumbuh 
menjadi (tifl) anak, dan menginjak usia remaja (baligh) dan (assahddakum). 
Selanjutnya manusia berkembang dalam  beberapa tahapan diantaranya fisik 
memiliki wujud yang menonjol, baik jasmani maupun psikologi yang telah dijelaskan 
oleh beberapa ahli, dan dalam proses perkembangan fisik pada bayi dan anak-anak, 
dan juga proses perkembangan fisik dewasa, dan perkembangan fisik usia tua atau 
manula. Kemudian pentingnya dalam urgensi fisik manusia adalah untuk mengetahui 
mengenai asal-usul kejadian manusia bertujuan untuk mengetahui penjelasan dalam 
rangka merumuskan tujuan, materi, metode pendidikan dan perkembangan fisik 
manusia penting agar manusia lebih dapat mendekatnkan diri kepada penciptanya, 
juga membangun kesadaran bahwa yang kuasa segala kepemilikan manusia dari segi 





A. Latar  Belakang 
Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah kepada umat 
manusia melalui Nabi Muhammad saw. untuk dijadikan sebagai pedoman hidup. 
Petunjuk-petunjuk yang dibawanya pun dapat menyinari seluruh isi alam ini, baik 
bagi manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan, al-Qur’an secara tegas pula 
mengemukakan bahwa penciptaan semua manusia berasal dari sosok manusi.
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Manusia awal diciptakan dari tanah sementara generasi manusia selanjutnya 
diciptakan dari saripati air yang hina (air mani). 
Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa pada tahap pertama penciptaan manusia 
adalah dari Nutfah, yang secara harfiah berarti setetes cairan. Al-Qur’an 
menggunakan tiga konotasi yang saling berhubungan: nutfah laki-laki dan nutfah 
perempuan, nutfah laki-laki dan wanita  saling berpadu dan menjadi kesatuan dan 
disebut dengan nutfah amsyaj,2 maka nutfah tersebut berdempet di dinding rahim, 
dan inilah yang dimaksud oleh al-Qur’an dengan alaqah, hal ini dengan jelas 
menggambarkan tahap implantasi. Mudg}ah sepotong daging yang telah dikunyah. 
Al-Qur’an menggambarkan tahap ini seolah-olah ia adalah sepotong daging atau 
makanan yang telah dikunyah. Mudg}ah sangat sesuai dengan tahap somit di dalam 
ilmu embriologi. Dalam al-Qur’an juga mudghah dibagi menjadi mudg}ah 
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QS. al-A’ra>f/7: 189   
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mukhallakah dan  mudgah g}airu mukhallakah. Dalam pembentukan tulang dan otot 
dari mudg}ah, al-Qur’an menyatakan dengan jelas bahwa mudg}ah adalah perubahan 
tulang-tulang dan tulang-tulang tersebut dibungkus oleh otot atau daging. 
Pada tahap selanjutnya adalah fase janin dalam bentuk sempurna ketika 
organ-organ tubuh telah lengkap dan telah memiliki ruh yang menjadikannya hidup 
sebagai manusia. Sehingga pada tahap ini  terjadi perjanjian primodial antara hamba 
dengan tuhannya. Dalam QS. al-A’ra>f/7: 172. 
                            
                                 
Terjemahnya:  
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 
(Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".
3
 
Pada fase bayi dan anak-anak inilah sejak masa persalinan hingga menjadi 
anak-anak yang mulai beranjak remaja. Tidak ada implikasi terhadap semua 
perbuatan manusia pada masa ini. 
Pada tahap selanjutnya adalah fase balig hingga dewasa yaitu masa ketika 
perubahan mendasar dalam kehidupan terjadi. Pada fase ini puncak kekuatan fisik 
dialami manusia, dan dorongan syahwat sangat deras bersamaan dengan terjadinya 
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Kementerian agama, al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. VII; Bandung: Mizan 2015), h. 173. 
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kematangan seksual (perempuan ditandai dengan menstruasi dan laki-laki ditandai 
dengan mimpi basah). 
Dengan demikian pada fase di usia lanjut fase di mana ketika melewati masa 
puncak kekuatan fisik dan menurun kembali dan tidak berdaya. 
Berbicara dan berdiskusi tentang perkembangan itu merupakan suatu hal 
yang pasti dialami oleh seorang manusia, baik perkembangan fisik, biologis maupun 
mental. Manusia adalah ‘animal rasional’,’hayawan na >tiq’ hewan yang berpikir. 
Orang yang menitik beratkan pada pembawaan kodrat manusia hidup 
bermasyarakat, memberi pengertian manusia adalah ‘zoon policon’,’homo socius’, 
makhluk sosial. Orang yang menitik beratkan pada adanya usaha manusia untuk 
mencukupi kebutuhan hidup. 
Beberapa tahun yang lalu, sekelompok orang Arab mengumpulkan semua 
informasi berkenaan dengan embriologi yang terdapat di dalam al-Qur’an dan 
mengikuti semua instruksi dari al-Qur’an. Semua informasi dari al-Quran telah 
terkumpul dan diterjemahkan dalam bahasa inggris. Kemudian seorang embriologi 
dan ketua departemen anatomi di Universitas Toronto, kanada. Saat ini, dialah salah 
satu tokoh yang memiliki otoritas tinggi di bidang embriologi.
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Demi kebutuhan kajian ini, dapatlah dikemukakan dari  ayat yang 
menegaskan hal tersebut, yakni ayat 54 surah al-Rum yang berbunyi: 
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Zakir Naik, Miracles of al-Qur’an & As-sunnah, ed.  firman Pramudya W (Solo: Aqwan, 
2015) , h. 58. 
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                         
                       
Terjemhnya: 
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui 
lagi Maha Kuasa. 
Dengan demikian perlu adanya pengkajian atau pembahasan bagaimana 
pandangan al-Qur’an terhadap perkembangan fisik manusia agar dapat dijelaskan 
lebih jauh lagi tentang hal tersebut. 
Banyak ayat yang membahas tentang proses penciptaan manusia tetapi saya 
sebagai  peneliti tertarik membahas masalah proses perkembangan fisik manusia 
yang terdapat di dalam QS. al-Rum/30: 54 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah pokok yang akan dibahas 
dalam skripsi ini adalah penjelasan al-Qur’an tentang perkembangan fisik manusia 
dalam QS. al-Rum/30: 54. Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan 
sistematis, maka penulis akan merinci pokok permasalahan tersebut sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat perkembangan fisik manusia dalam QS. al-Rum/30: 
54? 




3. Bagaimana urgensi perkembangan fisik manusia dalam QS. al-Rum/30: 
54? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang lingkup Pembahasan 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan term yang terdapat dalam judul skripsi ini. 
Skripsi ini berjudul ‚perkembangan fisik manusia menurut al-Qur’an (Kajian Tahlili 
Terhadap QS. al-Rum/30: 54).‛ 
Perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami individu atau 
organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang berlangsung 




Fisik adalah dua cara yang berbeda untuk memberi ciri satu bahan yang sama, 
monisme emergentis memandang hubungan di antara keduanya sebagai temporal 
dan hierarkis. 
Ada kata yang digunakan al-Qur’an untuk menunjuk kepada manusia 
1. Menggunakan kata yang terdiri dari huruf alif, nun, dan sin semacam insan, 
ins, atau unas 
2. Menggunakan kata basyar. 
3. Menggunakan kata bani adam,dan zuriyat adam. 
4. Uraian ini akan mengarahkan pandangan secara khusus kepada kata basyar 
dan kata insan. 
Kata basyar terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti panampakan 
sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar kata yang sama lahir kata basyarah yang 
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Elizabeth Hurlock, Developmental Psycologi  (PT GELORA AKSARA PRATAMA), h.26. 
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berarti kulit. Mausia dinamai basyar karena kulitnya tampak jelas. Dan berbeda 
dengan kulit binatang yang lain. 
Kata insan , digunakan al-Qur’an untuk menunjuk kepada manusia dengan 
seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia yang berbeda antara seseorang dengan 
yang lain, akibat perbedaan fisik, mental, dan kecerdasan.
6
 
Al-Qur’an berasal dari kata ( أرق - أرقي - انآرق ) yang berarti membaca, 7 
mengumpulkan atau menghimpun.
8
 Jika ditinjau dari perspektif bahasa, al-Qur’an 
adalah kitab yang berbahasa Arab, yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad 
saw. Untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan menuju cahaya yang 
membawa kepada jalan yang lurus (al-Sira>t al-Mustaqi>m)9 
Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, al-Qur’an adalah bentuk masdar yang 
diartikan dengan isim maf’ul yaitu maqru’ artinya yang dibaca. Sedangkan menurut 
istilah ahli agama diartikan sebagai nama bagi kalamullah yang diturungkan kepada 
Nabi Muhammad saw. Yang  ditulis dalam mushaf.10 
Tahlili, biasa juga disebut dengan metode analitis yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-
ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-
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Quarish Shihab,Wawasan al-Qur’an (Cet.VIII,Rajab 1419/November 1998), h. 278-280. 
7
Ahmad Warson Munawwir, kamus al-Munawwi>r Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101. 
8
Abu al-Husain Ahmad bin a-Faris bin zakariya, Mu’jam Maqay >is al-luga, Juz 5 (t.p.: Ittihad 
al-Kitab al-Arabi, 1423H/2002M), h. 65. 
 
9
Q.S Ibrahim (14): 1. 
10
Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, (Cet. III; 
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), h.1. 
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ayat tersebut. Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna 
yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesiuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat lain, baik sebelum maupun 
sesudahnya (muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
dikeluarkan berkenaan denga tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang disampaikan 
oleh Nabi, sahabat, maupun para ta>bi’in, dan tokoh tafsir lainnya.11 
Metode  tafsir tahli>li ini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada 
masa-masa dahulu. Namun, sekarang pun masih digunakan. Para ulama ada yang 
mengemukakan kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (it}nab), seperti al-
Alusy, al-Fahr al-Razy, al-Qurtubi dan ibn Jarir al-Tabari. Ada juga yang 
menemukan secara singkat (ijaz), seperti pendapat Jalal al-Din al-Suyuti, Jalal al-
Din, al-Mahally Danal-Sayyid Muhammad Farid wajdi. Ada pula yang mengambil 
pertengahan (musawa>h), seperti imam al-Baidawy, Syehk Muhammad Abduh, al-
Naisabury, dan lain-lain. Semua ulama dia atas sekalipun mereka sama-sama 
menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan metode tahli>li, akan tetapi corak 
Tahli>li masing-masing berbeda.12 
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Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat Yang 
Beredaksi Mirip  (Cet. I; Pustaka Pelajar, September 2002), h. 68-69. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Setalah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku terkait dengan 
skripsi yang berjudul ’perkembangan fisik manusia menurut al-Qur’an kegiatan ini 
dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah ditulis oleh penulis 
lainnya. 
 Pertama, buku yang ditulis oleh  Indo Santalia. Yang berjudul Proses 
Perkembangan  Manusia. Dalam buku tersebut beliau membahas tentang teori 
darwin yang menyatakan bahwa spesies yang hidup sekarang berasal dari spesies 
yang hidup masa lampau. Dan evolusi terjadi melalui seleksi alam. 
 Kedua, buku yang ditulis oleh Netty Hartati, dan Zahrotun Nihayah,  dkk. 
Yang berjudul Islam dan Psikologi. Dalam buku ini beliau membahas bagaimana 
prinsip-prinsip perkembangan manusia. 
 Ketiga, buku yang ditulis oleh  Djamaludin Ancok, dan Fuat Nashori Suroso. 
Yang berjudul Psikologi Islami. Dalam buku ini beliau membahas tentang konsep 
psikologi Islami tentang manusia. 
 Keempat, buku yang ditulis oleh M. Quraish Shihab. Yang berjudul Mukjizat 
Al-Qur’an. Dalam buku ini beliau membahas tentang ihwal reproduksi manusia. 
 Kelima, skripsi yang ditulis Naidah rahman yang berjudul Eksistensi 
Manusia dalam kehidupan Modern. Dalam skripsi ini terdapat sub bab yang 
membahas proses dan fase kejadian manusia.
13
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E. Metodologi Peneletian 
1. Jenis penelitan. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian Kualitatif, di 
mana penulis mengumpulkan data-data dari perpustakaan, baik itu buku-buku, 
majalah, dan catatan-catatan lainnya berupa informsi tertulis yang mendukung 
pengumpulan data dalam menyelesaikan permasalahan dalam skripsi ini. 
2. Metode Pendekatan 
 ` Penulis menguraikan hasil dari pokok pembahasan dalam skripsi ini, dengan 
menggunakan metode pendekatan: 
a. Pendekatan Ilmu Tafsir. 
Pendekatan ilmu tafsir, sangat penting dalam skripsi ini karena selaku 
mahasiswa/ jurusan ilmu tafsir  wajib memakai pendekatan ilmu tafsir sebagai salah 
satu rujukan utama dalam penyusunan skripsi dijurusan ilmu tafsir tersebut. Dan 
penulis juga mengambil pandangan dari beberapa para penefsir. Maka jelas penulis 
harus mengambil data-data yang bersumber dari literatur-literatur baik kitab tafsir 
lokal maupun literatur berbahasa asing yang telah diterjemahkan oleh ahlinya. 
Adapun metode dalam menafsirkan ayat-ayat a-Qur’an dibagi atas empat 
yaitu metode tahli>li, ijma>li, muqa>ran dan maudu>’i, dan metode tahli>li (analisis) 
adalah tafsir yang berusaha untuk menjelaskan arti ayat-ayat dalam al-Qur’an dari 
berbagai aspek berdasarkan aturan-aturan urutan ayat atau surah dari mushaf dengan 
menonjolkan kandungan lafaznya, hubungan ayat-ayatnya, hubungan surah-
surahnya, sebab-sebab turunnya, hadis yang berhubungan dengan serta pendapat-
10 
 
pendapat para mufassirin itu sendiri.14  Metode inilah yang akan dipakai penulis 
dalam skripsinya. 
b. Pendekatan Psikologi Perkembangan 
Untuk mengetahui makna fisik manusia, penulis harus mengemukakan 
pentingnya memahami proses penciptaan manusia ketika al-Qur’an diturunkan, 
dalam rangka memahami al-Qur’an dalam konteks sejarah dan harfiahnya, serta 
mengaitkan fenomena-fenomena sains sekarang ini dengan membawa ketujuan yang 
dimaksud dalam al-Qur’an, yaitu menjelaskan tentang perkembangan fisik manusia 
dalam QS.  al-Rum/30: 54. 
3. Metode Pengumpulan Data. 
Metode dalam pengumpulan data penulis menggunakan penelitian 
perpustakaan (library reseach), yaitu semua sumber data didapatkan melalui 
membaca dan menelaah dari buku-buku, atau literatur-literatur yang berkaitan 
dengan judul ini baik data primer maupun data sekunder dan dituangkan dalam 
skripsi ini. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul dan agar dapat dijadikan bahasan yang akurat, 
peneliti kemudian akan menganalisisnya sesuai dengan pendekatan yang telah 
ditentukan. Adapun metode yang digunakan dalam menganalisis data yaitu metode 
tahli>li dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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Ahmad Syurbasyi, Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an al-Karim (Cet. 1; 
Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h.  232. 
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a. Mengemukakan ayat dan terjemahnya yang menjadi objek bahasan, yakni 
QS. al-Rum/30:54. 
b. Mengemukakan makna umum dari surah yang menjadi letak ayat, yaitu 
QS. al-Rum/30:54 
c. Memperhatikan runtutan ayat al-Qur’an berdasarkan mushaf 
d. Mejelaskan kosa kata, asbab al-nuzu>l, munasabah, dan syarah ayat secara 
komprehensif dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi, yaitu 
teknik interpretasi linguistik, sistematis, tesktual, logis.
15
 
e. Merumuskan kesimpulan yang berkaitan dengan hakikat perkembangan 
fisik manusia, wujud perkembangan manusia, dan urgensi perkembangan 
manusia dalam al-Qur’an.16 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Permasalahan dalam skripsi ini ialah bagaimana memahami 
perkembangan fisik manusia dalam QS. al-Rum/30 : 54. 
2. Tujuan peneliti: 
a. Untuk memahami hakikat fisik manusia dalam QS. al-Rum/30 : 54 
b. Untuk memahami wujud fisik manusia dalam QS.al-Rum/30: 54 
3. Keguanaan penelitian: meliputi kegunaan secara teoritis dan kegunaan 
secara praktis. 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
informasi akademik, mengenai perkembangan fisik manusia dalam 
QS. al-Rum/30: 54. 
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Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i, h. 38-39. 
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Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i, h. 133. 
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b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangsi pemahaman sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk menjelaskan permasalahan tentang 







TINJAUAN UMUM TENTANG PERKEMBANGAN FISIK MANUSIA 
A. Pengertian Perkembangan Fisik Manusia 
Perkembangan perihal berkembang secara etimologi yang berarti menjadi 
bertambah sempurna, baik pribadi, pikiran dan pengetahuan seseorang.
1
 Sedangkan 
secara terminologi perkembangan dapat diartikan sebagai suatu perubahan yang 
progresif dan kontinu dalam diri individu dari mulai lahir sampai mati. 
Perkembangan dapat juga diartikan sebagai perubahan-perubahan yang dialami oleh 
individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang 
berlangsung secara sistematis (saling kebergantungan atau saling mempengaruhi 
antara bagian-bagian organisme dan merupakan suatu kesatuan yang utuh), progresif 
bersifat maju, meningkat dan mendalam baik secara kuantitatif maupun kualitatif 
dan berkesinambungan menyangkut fisik maupun psikis.
2
 
Penjelsan Rasulullah saw. tentang proses kejadian anak di dalam perut 
dikuatkan pula oleh al-Qur’an yang terdapat di dalam QS. al-Mu’minu>n/23: 12-14. 
                           
                           
                        
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Tim Penyusun, Kamus Pusat Bahasa: Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Cet.  III;  Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), h. 538. 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu kami bungkus dengan daging, kemudian Kami jadikan Dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang 
Paling Baik.  3  
Ada enam ciri periode pra-natal. Periode ini adalah saat di mana sifat bawaan 
dan jenis kelamin individu ditentukan, di mana kondisi–kondisi dalam tubuh ibu 
dapat mendorong atau mengganggu pola perkembangan pra-natal, di mana 
pertumbuhan dan perkembangan secara proporsional lebih besar dari pada dalam 
periode-periode lain, ketika terdapat banyak bahaya fisik maupun psikologis, dan 
saat orang-orang yang berarti membentuk sikap individu baru tercipta.
4
 
 Setelah melewati masa pra-natal maka terjadilah fase lahir yang dimana 
merupakan permulaan atau periode awal keberadaan sebagai parasit di dalam tubuh 
ibu. Masa ini dimulai dari kelahiran dan berakhir pada saat bayi menjelang dua 
minggu. Periode ini adalah saat di mana janin harus menyesuaikan dengan kehidupan 
di luar rahim  ibu, di mana ia telah hidup selama kurang lebih sembilan bulan. 
Penyesuaian  yang dialami bayi neonatal bersifat radikal sebelum dapat melanjutkan 
kemajuan perkembangan mereka. Kalau penyesuaian ini tidak segera dilakukan, 
kehidupan mereka akan terancam. Selama penyesuaian ini, maka tidak  terjadi 
kemajuan perkembangan, malahan perekembangannya terhenti atau bahkan mundur 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. VII; Bandung: Mizan 2015), h. 
342. 
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Netty hartati, dkk, Islam dan psikologi, h.  22. 
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ke tahap perkembangan yang lebih rendah. Empat penyesuaian yang harus dilakukan 
bayi neonatal sebelum mereka dapat melanjutkan kemajuan perkembangan mereka, 
yaitu perubahan suhu (di dalam rahim suhunya tetap, yaitu 100’ F, sedangkan di 
rumah sakit atau di rumah berkisar 60’ sampai 70’ F), bernafas (kalau tali pusar 
diputus, bayi mulai harus bernafas sendiri), menghisap dan menelan (sekarang bayi 
harus memperoleh makanan dengan jalan menghisap dan menelan, tidak  lagi 
memperolehnya melalui tali pusar.
5
 
B. Tinjauan Psikologi Qur’ani Perkembangan Fisik Manusia 
Al-Qur’an menciptakan bebeberapa tingkatan kejadian, sebagaimana dijelaskan 
dalam QS. Nuh/71: 14 
         
Terjemahnya: 
Padahal Dia Sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
kejadian 
1. Sabiy}un (ayunan) 
Penggunaan bentuk shabiy yang terdapat pada dua tempat untuk 




                      
 Terjemahnya    
 Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. mereka berkata: "Bagaimana 
Kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan
7
 
                                                          
5
Netty hartati, dkk, Islam dan Psikologi, h. 23-24. 
6
M. Qurash Shihab, Ensiklopedia  al-Qur’an: kajian kosa kata (Cet. I; jakarta: Lentera Hati 
2007),h.  890. 
7
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 306. 
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  Dalam ayat di atas di jelaskan bahwa takala mereka meragukan Maryam dan 
mengingkari kejadian pada dirinya itu serta mereka berkata kepadanya seperti 
perkataan oran-orang yang berupaya menuduhnya dengan cacian, padahal saat itu ia 
dalam keadaan puasa dan berdiam diri. Maka Maryam mengalihkan pembicaraan 
kepada Isa dan mengisyaratkan mereka untuk berbicara dan berdialog dengannya. 
Lalu mereka berbicara dengan penuh murkah kepadanya karena menyangka Maryam 
mengejek dan bermain-main dengan mereka, (Bagaimana kami akan berbicara 
dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?). Yaitu, anak dalam ayunan dalam 
keadaan bayi dan kecil, bagaimana ia dapat berbicara?. Isa menjawab: Sesungguhnya 
aku adalah hamba Allah. Kalimat pertama yang diucapkan adalah menyucikan 
Rabnya dan membebaskannya dari tuduhan memiliki anak serta menetapkan 
ubudiyah itu hanya milik Allah. 
2.  Thifl, secara bahasa mempunyai beberapa arti, rakhusha wa na>’ima yakni 
lunak dan lembut, seperti at-t}iflush shagi>r (anak kecil yang lembut). Ibnu 
Manzhur dengan mengutip pendapat abu Haitsam, mengatakan bahwa bayi 
disebut thifl, bila ia lahir dari rahim ibunya sampai ia akil balig (dewasa). 
Jadi dapatlah disimpulkan bahwa thifl berarti al-maulu>d yang dilahirkan.8 
3. Walad, dalam bentuk ketujuh yaitu maulu>d  yang dilahirkan/anak yang di 
mana terdapat QS. al-Baqarah/2: 233. 
                                    
                              
                               
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                             
                           
Terjemahnya: 
   Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi 
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas 
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 




Maka dapatlah disimpulkan bahwasanya kata Sabiyun, Thifl, dan walad  
adalah menujuk kepada anak-anak, sedangkan Periode ini tahap di mana 
pertumbuhan dan perkembangan berlangsung sangat cepat, terutama pada tahun-
tahun pertama. Tahap ini dimulai dari saat bayi lahir (0 tahun) sampai akhir dewasa 
muda (30-an tahun). Pada usia 30-an tahun individu dianggap telah memiliki 
kematangan penuh, baik  dari segi fisik maupun intelektual.  Secara umum, 
perkembangan fisik tubuh ini mengikuti prinsip cephalocaudal dan proximodistal.  
Menurut prinsip cephalocaudal, urutan kematangan dan pertumbuhan fisik dimulai 
dari daerah kepala sampai pada daerah tulang ekor. Proporsi kepala bayi yang baru 
lahir tampak  lebih panjang. Kepala bayi ini merupakan 70% dari bentuk kepalanya 
ketika dewasa, dan merupakan seperempat (25%) dari seluruh panjang tubuhnya. 
Sedangkan menurut prinsip proximodistal urutan kematangan dan pertumbuhan fisik 
dimulai dari  daerah pusat tubuh  kedaerah yang sangat jauh. Selama masa pra 
                                                          
9




kelahiran, dada dan kemudian telapak terbentuk pertama kali, diikuti lengan dan 
tungkai kaki, kemudian telapak tangan dan kaki.
10
 
4. Fata>, yang berarti pemuda, arti itu kemudian pindah ke arti budak. 
Perpindahan arti itu karena budak, kendati pun sudah besar dan tua, tetap 
dipandang sebagi anak kecil sebab ia tidak memiliki kebebasan. Rasulullah 
saw. Di dalam sebuah hadis riwayat Bukhari Muslim, Abu Daud, dan Imam 
Ahmad, menganjurkan panggilan fata> untuk budak dan tidak memakai 
panggilan abdun. Oleh al-Qur’an, kata fata> dengan berbagai bentuk 
turunannya disebut sepuluh kali di antaranya di dalam QS al-Kahf/18: 10 
yang berbunyi 
                               
    
Terjemahnya 
 
(ingatlah) tatkala Para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, lalu 
mereka berdoa: "Wahai Tuhan Kami, berikanlah rahmat kepada Kami dari sisi-




kata fityah, adalah bentuk jamak yang menunjukkan sedikit. Tunggalnya adalah fata>  
yaitu remaja. Kata ini bukan saja mengisyaratkan kelemahan mereka dari segi fisik 
dan jumlah yang sedikit, tetapi juga pada usia yang belum berpengalaman. Namun 
demikian, keimanan dan idealisme pemuda itu meresap dalam benak dan jiwa, 
sehingga mereka rela meninggalkan kediaman mereka. Agaknya itulah sebab 
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Aliah, Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami: Menyikap Rentang Kehidupan 
Manusia dari Prakelahiran Hingga Pasca Kematian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 99. 
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mengapa kata tersebut dipilih, walau dari segi redaksi ia dapat digantikan dengan 
pengganti nama, yakni kata ‚ mereka‛ karena sebelumnya sudah disebut tentang 
mereka dengan nama penghuni Gua. Memang, idealisme anak muda seringkali 
mengalahkan kebijaksanaan dan pengalaman orang tua. Itu pula sebabnya Nabi 
Muhammad saw. Mengingatkan agar memberi perhatian kepada para pemuda, 
karena seperti dalam sabda Nabi Muhammad saw.: ‚ Mereka yang mendukung saya 
saat orang tua menentang saya.
12
 
5. Ka>hilun, yang berarti pemuda dijelaskan dalam al-Qur’an sebanyak 2 kali, 
yaitu di dalam QS. A>l- Imra>n/3: 46. 
                     
Terjemahnya 
Dan Dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan 
Dia adalah Termasuk orang-orang yang saleh.
13
 
  Ayat di atas tidak dijelaskan pada usia berapa beliau berbicara , tetapi tidak 
dapat disangkal bahwa hal tersebut terjadi pada usia yang biasanya anak belum 
dapat berbicara. Kemampuan berbicara itu bukan bukti ketuhanan Nabi Isa as. Disisi 
lain, penegasan bahwa beliau pun berbicara pada usia dewasa yang menenujukkan 
bahwa beliau akan mencapai usia tersebut. Banyak ulama memahami kata ka>hlan, 
yang diterjemahkan di atas dengan dewasa dipahami sebagai usia antara tiga puluh 
sampai empat puluh tahun, demikian mufassir al-Jamal dalam  al-fatuha>t al-
Ila>hiyah.14 
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M. Quraish shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati 2002), h. 21. 
13
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 56. 
14
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 155. 
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  Periode ini tahap di mana pertambahan dalam pertumbuhan dan perkembangan 
sudah sulit diamati. Usia ini dimulai pada saat manusia berada di atas  30-an dan 
sebelum 40-an. Usia 40 tahun dianggap sebagai tahap di mana kemampuan fisik dan 
intelektual mencapai kematangan. Dalam al-Qur’an tahap ini dinyatakan sebagai 
periode pencapaian kekuatan penuh. Dalam syiar kalisik arab dinyatakan, akan 
pentingnya mendapat kemegahan atau kemuliaan pada tahap ini. 
Jika kamu tak meraih kemuliaan di hari-hari mudamu, tiadakan  mulia 
hidupmu sampai tua. Itulah bagian yang paling berharga dalam usiamu. Rebutlah 
peluang itu, jangan biarkan berlalu dengan sia-sia. 
Selain itu dalam hadis juga dinyatakan 
 ،ِحاَّرَجْلا ِنْب ِدَاِيز ْنَع ،َنَاقْر ُب ِنْب ِرَفْعَج ْنَع ،ِكَراَبُمْلا ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع ،ٍرْصَن ِنْب ِدْيَوُس ْنَع ،ٍنوُمْيَم ِنْب ورْمَع ْنَع
 ُلوُسَر َلَاق :َلَاق،َكِمَرَى َلْب َق َكَباَبَش :ٍسْمَخ َلْب َق اًسْمَخ ْمِنَتْغا " :ُُوظَِعي َوُىَو ٍلُجَرِل َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها 
 َكِتْوَم َلْب َق َكِتاَيَحَو ،َكِلْغُش َلْب َق َكَغاَر َفَو ،َكِرْق َف َلْب َق َكاَنِغَو ،َكِمَقَس َلْب َق َكَت َّحِصَو    
Artinya: 
Rebutlah lima peluang sebelum terjadi lima peristiwa: masa mudamu 
sebelum tiba masa tuamu, masa sehatmu sebelum tiba masa sakitmu, masa 
lapangmu sebelum tiba masa sibukmu, masa kayamu sebelum tiba masa 
papamu dan masa hidupmu sebelum tiba ajalmu.( HR. >al-Hakim, Baihaqi, Ibn 
Abidunnia dan Ibn Mubarak) 
Perkembangan fisik ini merupakan tahap puncak dari kondisi fisik, sehingga 
seseorang berada dalam kondisi yang sangat mendukung bagi segala usaha untuk 
memenuhi tantangan dalam mencapai kekuasaan atau prestasi terbaik. 
Sejalan dengan kemampuan fisik yang dimilikinya, mereka yang berada pada 
tahap usia ini diberi beban dan tanggung jawab sebagimana layaknya orang dewasa. 
21 
 
Mereka dapat melakukan berbagai pekerjaan yang relaif berat. Dengan menyusul 
kematangan organ dan hormon seksual yang mereka alami, mereka yang memasuki 
usia ini juga mulai terlibat dalam hubungan seksual dengan pasangannya. Bagi 
perempuan, hasil dari hubungan seksual tersebut dapat membuat mereka mengalami 
kehamilan. Berbagai perubahan fisik terjadi sebelum dan sesudah kehamilan. Pada 
masa ini, terjadi perubahan hormonal yang menyertai kehamilan mereka. Perut 
mereka membesar sejalan dengan tahap perkembangan bayi yang dikandungnya. 
Setelah itu, perempuan juga menyusui anak-anaknya. Beberapa perempuan 




Peridode usia baya dikenal juga sebagai tahap usia pertengahan. Usia 
pertengahan merupakan usia yang tidak spesifik di mana seseorang tidak tua, tidak 
juga muda, namun berada ditengah-tengah. Usia ini dianggap berada pada, atau lebih 
tua sedikit, daripada pertengahan rata-rata rentang kehidupan manusia. Tahap ini 
berada pada usia sekitar 40-an sampai 60-an. Pada tahap ini kematangan telah 
melewati puncaknya manusia mulai menurun dari segi fisik dan mental secara sangat 
perlahan-lahan dan lambat. Namun, penurunan yang terjadi pada tahap ini masih 
sulit untuk diperhatikan. Kemudian dalam QS. al-Rum/30: 54. 
                           
                       
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Aliah, Purwakania hasan, Psikologi Perkembangan Islami: Menyikap Rentang Kehidupan 




Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 




Setelah pencapaian kondisi puncak, terjadi kemunduran fisik secara perlahan-
lahan yang disertai mulai bermunculan berbagai keluhan fisik, keluhan yang terjadi 
antara lain timbulnya masalah otot dan dan tulang, seperti pegal-pegal, nyeri atau 
kerapuhan pada persendian mulai terjadi gangguan pernafasan seperti batuk-batuk. 
Sejalan dengan perubahan sel dan jaringan tubuh, anggota tubuh juga berubah 
mengikuti pertambahan usia. Anggota tubuh yang berangsur-angsur menua mulai 
mengalami penurunan kapasitas maksimalnya. Banyak orang yang tidak 
memperhatikan kemunduran ini, karena manusia jarang menggunakan anggota 
tubuhnya pada kemampuan penuhnya. Biasanya anggota tubuh memiliki cadangan 
kemampuan untuk berfungsi diluar kebutuhan biasanya. Perubahan yang paling 
terlihat terjadi pada jantung, paru-paru dan ginjal. Jumlah cadangan yang hilang 
bervariasai antar individu dan antar anggota tubuh pada seseorang. Perubahan ini 
terjadi perlahan-lahan dan dalam jangka waktu yang lama. Hilangnya cadangan ini 
mempersulit kembalinya tubuh pada kondisi keseimbangan. Hal ini meyebabkan 
detoksifikasi obat berlangsung pada rata-rata yang lebih lambat. Efek samping 
pengobatan dapat menyertai berbagai penyakit. Padahal, pada tahap ini beragam 
penyakit baik akut maupun kronik juga bermunculan. 
17
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 411. 
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Alia,. Purwakania hasan, Psikologi Perkembanghgan Islami: Menyikap Rentang Kehidupan 
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6. Syaikh, yang artinya usia lanjut yang di mana al-Qur’an mengulang kata  
ini sebanyak 3 kali dalam al-Qur’an,  yaitu QS. Yu >suf/12: 78 
                                
      
Terjemahnya: 
Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, Sesungguhnya ia mempunyai ayah yang 
sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang diantara Kami 
sebagai gantinya, Sesungguhnya Kami melihat kamu Termasuk oranng-orang 
yang berbuat baik‛.18 
Selanjutnya dalam usia lanjut merupakan usia yang mendekati akhir siklus 
kehidupan manusia didunia. Usia tahap ini dimulai 60-an sampai akhir kehidupan. 
Periode ini digambarkan dalam hadis sebagi berikut: 
 ُنْب ِنَمْحَّرلا ُدْبَع يَِنث َّدَح َلَاق َةَفَرَع ُنْب ُنَسَحْلا اَن َث َّدَح َلاَقَلَاق َةَر ْيَرُى يَِبأ ْنَع َةَمَلَس يِبَأ ْنَع وٍرْمَع ِنْب ِد َّمَحُم ْنَع ُّيِِبراَحُمْلا ٍد َّمَحُم
 ْمُهُّل ََقأَو َنيِعْب َّسلا ىَلِإ َنيِّت ِّسلا َنْي َب اَم يِتَّمُأ ُراَمْعَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَقَكِلَذ ُزوُجَي ْنَم  ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَى ىَسيِع ُوبَأ
 ِوْيَلَع ُوَّللاىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع َةَر ْيَرُى يِبَأ ْنَع َةَمَلَس يِبَأ ْنَع وٍرْمَع ِنْب ِد َّمَحُم ِثيِدَح ْنِم ٌبِيرَغ َيِوُر ْدَقَو ِوْجَوْلا اَذَى ْنِم َّلَِإ ُُوِفرْع َن َلَ َمَّلَسَو
 َغ ْنِم َةَر ْيَرُى يِبَأ ْنَعوْجَوْلا اَذَى ِرْي 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami al-Husain bin ‘Arafah berkata, telah 
menceritakan kepadaku ‘Abdurrahman bin Muhammad al-Muha>riy dari 
Muhammad bin ‘Amr dari Abi> Salamah dari Abi> Hurairah berkata, berkata 
Rasulullah saw.: Masa penuaan umur ummatku adalah enam puluh hingga 
tujuh puluh tahun. ( HR Muslim dan Nasa’i). 
Tahap usia lanjut adalah tahap di mana terjadi penuaan dan penurunan, yang 
penurunannya lebih jelas dan lebih dapat diperhatikan dari pada tahap usia baya. 
Penuaan merupakan perubahan kumulatif pada makhluk hidup, termasuk tubuh, 
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jaringan dan sel, yang mengalami penurunan kapasitas fungsional. Pada manusia, 
penuaan dihubungkan dengan perubahan degeneratif pada kulit, tulang, jantung, 
pembuluh darah, paru-paru, saraf dan jaringan tubuh lainnya. Dengan kemampuan 
regeneratif yang terbatas, mereka lebih rentang terhadap berbagai penyakit, 
sindroma dan kesakitan dibandingkan orang dewasa lain. Penurunan ini, terutama 
penurunan kemampuan otak, dijelaskan dalam QS. al-Na>h}l/16: 70. 
                             
        
Terjemhnya:   
Dan Allah telah menciptakan kamu, kemudian mewafatkannya, di antara kamu ada 
yang di kembalikan kepada usia yang tua renta (pikun), sehingga dia tidak 




  Ayat di atas di jelaskan bahwa berkaitan dengan berbagai penurunan yang 
terjadi diusia tua, Nabi Muhammad saw. pernah berdoa kepada Allah swt. ‚dan aku 
berlindung kepada-Mu dari usia yang paling hina (tua renta)‛. Namun orang yang 
beramal baik tidak akan menyesali umurnya yang panjang sebgaimana dijelaskan di 
dalam hadis, 
 َأ اَن َث َّدَح ِللها ِدْبَع ْنَع ،ٍسْي َق ِنْب وِرْمَع ْنَع ،ٍحِلاَص ِنْب ََةيِواَعُم ْنَع ،ٍباَبُح ُنْب ُدَْيز اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍبْيَرُك ُوب َاي :َلَاق اِِّيباَرْعَأ َّنَأ ،ٍرْسُب ِنْب 
 ُوُلَمَع َنُسَحَو ،ُهُرُمُع َلَاط ْنَم :َلَاق ؟ِساَّنلا ُر ْ يَخ ْنَم ِللها َلوُسَر.  ْنِم ٌبِيرَغ ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَى :ٍرِباَجَو ،َةَر ْيَرُى يِبَأ ْنَع باَبلا يِفَو
 ِوْجَولا اَذَى. 
Artinya: 
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Sebaik-bainya kamu ialah orang yang panjang umurnya dan baik pula 
amalannya ( HR at-Tirmidzi). 
Untuk menjelaskan penurunan pada penuaan ini, terdapat berbagai perbedaan 
teori. Namun umumnya sepakat bahwa proses ini lebih banyak ditentukan oleh gen. 
Penelitian telah menemukan bahwa pada tingkat sel, umur sel manusia ditentukan 
oleh tali DNA yang disebut telomere, yang berlokasi pada ujung kromosom.  Setiap 
kali sel terbelah, telomere menjadi lebih pendek. Ketuaan dan kematian sel terpicu 
ketika telomere berkurang ukurangnya pada panjang kritis tertentu. Selain itu, faktor 
lingkungan juga mempengaruhi penuaan. Penuaan terbagi atas penuaan primer dan 
penuaan sekunder. Pada penuaan primer tubuh melemah dan menaglami penurunan 
karena proses normal yang alamiah. Pada penuaan sekunder terjadi proses penuaan 
karena faktor-faktor ekstrinsik, seperti lingkungan atau perilaku.
20
 Namun potensi 
yang dimiliki setiap manusia itu tak sepenuhnya berkembang secara optimal, para 
ahli psikologi telah memperkirakan bahwa manusia hanya menggunakan sepuluh 
persen dari kemampuan yang dimilikinya sejak lahir, perkembangan fisik manusia 
berjalan di luar kehendaknya, sedangkan perkembangan spritualnya adalah dengan 
sengaja atau dengan kesadaran penuhnya, ia tidak dapat bergerak atau hidup pada 
sebuah alam yang gelap dan kacau sebagaimana sebuah pohon yang akan mampu 
merealisasikan potensi pertumbuhannya mesti dibebaskan dari rintangan-rintangan 
yang menghambat pertumbuhan tersebut. Seperti rumput liar dan bebatuan yang 
menghambat akar-akarnya, ia juga harus diberi manfaat dan sarana bagi 
pertumbuhannya misalnya air, matahari dan udara. Manusia yang ingin 
berkembangan juga harus mengatur dimensi-dimensi dirinya pada saat yang berbeda-
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beda dengan cara-cara yang memungkinkan untuk memenuhi seluruh tuntutan 
kebutuhan material maupun spritualnya dengan rencana kerja yang tepat dan akurat, 
ia harus membangun sebuah masyarakat yang cerah, bebas dari konflik 
ketidakadilan, agresi, kebodohan dan dosa. Sebaliknya manusia harus mencapai 
kesucian, pencerahan dan sublimitas, intelektual dan meraih derajat manusia mulia 
Ada beberapa aliran terkait dengan faktor yang dapat mempengaruhi 
perekambangan fisik manusia di antaaranya yaitu: 
1. Aliran Nativisme 
Tokoh utama aliran ini bernama Athur Schopenhaurer seorang filosof jerman. 
Menurut aliran nativisme, perkembangan manusia itu ditentukan oleh 
pembawaannya atau faktor-faktor yang dibawa sejak lahir. Para ahli 
berpendirian nativisme biasanya mempertahankan kebenaran. Konsep ini 




2. Aliran Empirisme  
Menurut teori ini lingkungan adalah yang menjadi penentu perkembangan 
seseorang. Baik buruknya sepenuhnya ditentukan oleh lingkungan. Jadi, teori ini 
menganggap bahwa faktor pembawaan kurang begitu berpengaruh dalam proses 
perkembangan manusia. Pengalaman yang diperoleh anak dalam kehidupan 
sehari-hari didapat dari dunia sekitarnya yang berupa pengetahuan. Pengetahuan 
ini berasal dari alam bebas ataupun diciptakan oleh orang dewasa dalam bentuk 
program pendidikan. Tokoh perintis pandangan ini adalah seorang filsuf inggris 
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bernama John Locke yang mengembangkan teori tabula rasa yakni anak yang 
lahir di dunia bagaikan kertas putih yang bersih. 
3. Aliran Konvergensi 
Aliran konvergensi adalah teori yang menjembatani atau menengahi kedua 
teori atau paham sebelumnya yang bersifat ekstrim yaitu teori nativisme dan 
empirisme. Tokoh utama konvergensi bernama Louis William , seorang filosof 
dan psikologi jerman. Konvergensi berarti perpaduan, artinya pada teori aliran 
ini memadukan pengaruh kedua unsur pembawaan maupun unsur lingkungan, 




 BAB III 
ANALISIS QS. AL-RUM/30: 54 
Surah al-Rum/30: 54, yang berarti romawi atau bangsa Rum, adalah surah 
yang ke-30 dalam susunan surah-surah al-Qur’an. Di zaman Nabi Muhammad saw. 
Kerajaan romawi itu terbagi dua, yaitu romawi timur dan romawi barat Negeri-
negeri Mesir. Palestina dan Syria di zaman itu adalah di bawah kuasa romawi timur 
yang berpusat di Byzantium. Kalimat romawi berasal dari Roma nama kota yang 
menjadi pusat Republik Italia sekarang. Terletak ditepi sebelah Barat dari sungai 
Tyber, didirikan oleh Romulus pada 753 tahun sebelum Nabi Isa. Ketika Nabi 
Muhammad saw. masih dalam perjuangan yang sulit di negeri Mekah sebelum 
pindah ke Madina, karena tantangan-tantangan yang begitu hebat dari pihak kaum 
Musyrikin Quraisy, terjadilah perang hebat di antara bangsa romawi di bawah 
pimpinan kaisarnya sendiri dengan bangsa Persia. Dalam peperangan kalahlah 
bangsa Rum dan menang bangsa Persia. Karena kekalahan bangsa Rum yang 
dianggap oleh kaum muslimin di Mekah ‘dekat’ dengan mereka, karena sama-sama 
percaya kepada Allah dan mempunyai Kitab suci Inji>l, dan menghormati Nabi Isa, 
meskipun kaum muslimin tidak mengakui bahwa Nabi Isa itu Tuhan anak-anak 
Tuhan, namun kaum muslimin di Mekah merasa sedih atas kekalahan bangsa Rum 
itu. Sedang kaum musyrikin Quraisy bila mendengar berita kekalahan Rum dan 
kemenangan Persia itu sangat mereka bergembira. Demikianlah turun ayat-ayat yang 
pertama dari pada Surah al-Rum ini, surah yang ke-30 menurut susunan Saiyyidina 
Usman bin Affa>n, yang mengandung 60 ayat. Diterangkanlah bahwa orang Rum 
29 
 




A. Ayat dan Terjemahnya 
Adapun ayat yang menjadi kajian dalam skripsi ini adalah QS. al-Rum/30: 54 
sebagai berikut: 
                         
                       
Terjemahnnya 
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 




B. Kajian Kosa Kata 
Kata   adalah nama Tuhan yang paling populer. Para ulama berbeda 
pendapat menyangkut lafal mulia ini, apakah ia termasuk Asma>’ al-husna> atau tidak. 
Yang tidak termasuknya berasalan bahwa al-Asma> al-Husna> adalah nama/sifat 
Allah. Bukankah Yang Maha Mulia itu sendiri menyatakan dalam Kitab-Nya 
bahwa,Wa lilla>hi Asma> al- Husna>/ milik Alla>h nama-nama yang terindah? karena 
Asma> Husna> nama/sifat Allah, maka tentu saja kata ’Alla>h’ bukan termasuk di 
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dalamnya. Tetapi  ulama lain berpendapat bahwa kata tersebut sedemikian agung, 
bahkan yang teragung, sehingga tidaklah wajar jika ia tidak termasuk Asma> al-
Husna> Menurut mereka yang memasukkan lafal ini dalam Asma> al-Husna> 
mengatakan, menjadikan lafal Alla>h sebagai salah satu Asma> al-Husna>, bukankah 
Allah juga merupakan nama-Nya yang indah? Bahkan apabila anda berkata Allah, 
maka apa yang anda ucapkan itu telah mencakup semua nam-nama-Nya yang lain. 
Sedangkan bila Anda mengucapkan nama-nama-Nya yang lain misalanya ar-
Rahma>n, al-Malik, dan sebagainya maka ia hanya  menggambarkan sifat Rahmat 
atau sifat Kepemilikan-Nya saja. Betapa pun pendapat itu, yang jelas bahwa kata ini 
terulang dalam al-Qur’an sebanyak 2.698 kali.3 
Kata khalq, (قلخ) berarti ‘penciptaan’. Kata ini dan kata lain turunannya di 
dalam al-Qur’an di sebut 261 kali, tersebar di dalam 75 surah. Arti asal dari kata ini 
ialah taqdir  (ketentuan). Dalam konteks pembicaraan ayat-ayat yang di dalamnya 
terdapat kata ad-dhaf dan turunannya mengandung arti lemah secara umum adalah 
sebagai berikut. Pertama, mengenai kejadian dan kelemahan manusia yang justru 
harus disadarinya agar tidak merugikan dirinya sendiri. Kedua, mengenai perjuangan 
umat Islam melawan orang-orang kafir dan munafik di dalam rangka menyebarkan 
dan mempertahankan agama Islam atau menjelaskan ketertindasan mereka oleh 
orang-orang kafir dan munafik, (QS. al-Nisa>/4: 75. Ketiga, mengenai perjuangan 
manusia melawan rongrongan hawa nafsu dan setan, (QS. al-Nisa> /4: 76). 
Kata Ja’ala, ( ) dan Naj’al (لَعَجَن(, dalam berbagai hal yang disebutkan 
kecuali kata azwa>jan berpasang-pasangan yang menggunakan kata khalaqa. Kedua 
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kata tersebut memiliki makna serupa, hanya saja dari segi bahasa kata ja’ala dapat 
menggunakan dua objek ketika ia berarti menjadikan sesuatu yakni dari hal tertentu 
ke hal yang lain. Sedangkan kata khalaqa hanya membutuhkan satu objek, karena ia 
bermakna mencipta. Kendati demikian masing-masing kata tersebut dapat 
digunakan pada tempat yang lain. Dalam arti, ja’ala biasa berarti mencipta jika 
objeknya hanya satu seperti pada awal surah al-An’a>m, dan khalaqa biasa berarti 
menjadikan jika objeknya dua seperti pada ayat 8 di atas. Beberapa bentuk kekuatan 
atau kesiapan yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang memuat kata 
quwwah, antara lain kekuatan tubuh dalam (QS. Fus}silat/41: 15), kesiapan hati dan 
dalam (QS. Marya>m/19: 12) kekuatan pendukung dari luar dan (QS. Hu>d/11: 80) 
kekuatan Tuhan kemudian (QS. al-Anfa>l/7: 52).
4
 Allah yang memberi kekuatan pada 
manusia yang dikaruniakan oleh Allah pada manusia itu tidak langgeng. Itu dapat 
dilihat dari perubahan kondisi manusia itu diciptakan Allah di dalam keadaan lemah, 
kemudian sedikit demi sedikit diberi kekuatan sehingga setelah dewasa menjadi 
kuat, tetapi dikala usianya bertambah tua, kekuatan itu pun mulai surut dia kembali 
lemah dalam (QS>. al-Rum/30: 54) 
                         
                        
Terjemahnya 
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
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Kata ( ), dalam bentuk masdar, dari akar kata syaba- yasyibu yang 
bermakna putih rambutnya. al-Asma’i berkata, lafaz asy-syayb bermakna rambut 
menjadi putih, sedangkan al-masyib adalah seseorang yang masuk kepada batas 
keputihan rambutnya dan ia untuk lelaki. Asy-syayb digunakan untuk kepala yaitu 
syaabar ra’su dan untuk rambut yaitu syaabasy sya’r.6 
Kata (  ) lafaz ini adalah mubalagah ism fa’il  dari kata  kerja qadara, 
bermakna yang berkuasa, yang kuat, yang berkemampuan dan daging yang dimasak 
dalam periuk dan sebagainya. Kata ini disebut sebanyak 45 kali di dalam al-Qur’an, 
yaitu dalam surah: al-Baqarah/2: 20, 106, 109, 148, 259, 248; ‘A<l-Imra>n/3: 26, 29, 
165, 189, dan surah al-Nisa>’/4: 133, 149 dan surah al-Ma>’ida: 17, 19, 40, 120; al-
An’a>m/6: 17; al-Anfa>l/8: 41, dan surah al-Taubah/9: 39, dan surah Hu>d/11: 4, surah 
al-Nah}l/16: 70, 77, dan surah al-Hajj/22: 6, 39, dan surah al-Nur>/24: 45, dan surah al-
Furqa>n/25: 54,  al-Anka>but/29: 20, dan surah al-Rum/30: 50, 54, al-Ahzab/33: 27, 
dan surah Fa>tir/11: 1, 44, Fus}s}ilat/41: 39, dan surah al-Syu’ara/42: 9, 29, 50, surah 
al-Ah>qa>f/46: 33, al-Fat}/48: 21, dan surah al-Hadi>d/57: 2, al-Ha>syr/59: 6, dan surah 
al-Mumtah}anah/60: 7, dan surah al-Tag}a>bun/64: 1, dan surah al-T}ala>q/65: 12, al-





                                                          
5
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 411 
6
Kamus Al-Qur’an (Sumber :Kamus Al-Qur’an, PTS Islamika SDN.BHD) h. 315. 
7
Kamus Al-Qur’an (Sumber :Kamus Al-Qur’an, PTS Islamika SDN.BHD) h. 449. 
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C. Muna>sabah Ayat 
 Muna>sabah dalam hal ini, peneliti membatasi pada ayat sebelum dan 
sesudahnya yang menjadi kajian pada skripsi ini. Yaitu QS. al-Rum ayat 53 dan 55. 
Menurut Manna> al-Qatta>n, bahwa setiap ayat mempunyai aspek hubungan dengan 
ayat sebelumnya dalam arti hubungan yang menyatukan, seperti perbandingan atau 
pertimbangan antara sifat orang mukmin dengan sifat orang musyrik, antara 
ancaman dengan janji untuk mereka, penyebutan ayat-ayat rahmat sesudah azab, 
ayat-ayat berisi ancaman, ayat-ayat tauhid dan kemahasucian Tuhan sesudah ayat-
ayat tentang alam. 
 Adapun dalam buku studi ilmu-ilmu al-Qur’an yang ditulis oleh Mohammad 
Noor Ichwan sebagi berikut: ‘Tentu, pengetahuan mengenai korelasi dan hubungan 
antara ayat-ayat itu  bukanlah hal yang bersifat tauqifi, tetapi didasarkan pada 
ijitihat seorang mufasir dan tingkat penghayatannya terhadap kemukjizatan al-
Qur’an, rahasia retorika, dan segi keterangannya yang mandiri. Apabila korelasi itu 
halus maknanya, harmonis konteksnya dan sesuai dengan asas-asas kebahasaan 
dalam ilmu-ilmu bahasa Arab, maka korelasi tersebut dapat diterima. Hal yang 
demikian ini tidak berarti bahwa seorang mufassir harus mencari kesesuaian bagi 
setiap ayat, karena al-Qur’an turun secara bertahap sesuai dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi. Seorang mufassir terkadang dapat menemukan hubungan 
antara ayat-ayat dan terkadang pula. Oleh sebab itu, tidak perlu memaksakan diri 
untuk  menemukan kesesuaian itu, sebab kalau memaksakannya juga, maka 
kesesuaian itu hanya dibuat-buat dan hal ini tidak disukai. 
8
 
                                                          
8
Mohammad Noor Ichwan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an (Semarang: Raisil, 2008), h. 145. 
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 Adapun ayat yang lalu ayat 53 berbicara mengenai bukti kekuasaan Allah 
dan keadaan manusia dihari kiamat yang di mana pada batasan ini, dalam 
menggambarkan berubah-ubahnya sikap manusia sesuai dengan hawa nafsu mereka, 
dan mereka yang tak mengambil manfaat dari ayat-ayat Allah, serta mereka yang 
memahami hikmah Allah dari belakang apa yang mereka lihat berupa realita dan 
kejadian itu, al-Qur’an menggambarkan mereka sebagai orang-orang mati yang tak  
ada kehidupan pada mereka. Orang tuli yang tak ada pendengaran pada mereka, serta 
orang buta yang tak ada mengetahui jala\n.
9
 
 Adapun ayat sesudahnya yaitu 55 tidak bercerita mengenai bukti kekuasan 
Allah, akan tetapi diayat ini bercerita tentang kebenaran yang di mana mereka 
dipalingkan dari kebenaran dan penilaian yang benar. Sehingga, para pemilik ilmu 
yang benar mengembalikan mereka kepada penilaian yang benar. Orang-orang yang 
diberikan ilmu itu biasanya adalah orang-orang beriman, yang beriman terhadap hari 
kiamat, dan memahami apa yang ada dibalik lahir kehidupan dunia. Mereka adalah 
pemilik ilmu yang benar dan ahli keimanan yang mempunyai mata hati. Mereka di 
sini mengembalikan perkara kepada penilaian Allah dan ilmunya.
10
 
D. Syarah ayat/penjelasan ayat 
 Dilihat dari pemakaiannya, kata khalq di dalam al-Quran mempunyai 
pengertian sebagai berikut: 
                                                          
9
Wahbah az-Zuhaili, ed. Zainul arifin, Tafsir Al-Munir  (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2016), 
h. 133. 
10
Wahbah az-Zuhaili, ed. Zainul arifin, Tafsir al-Munir, h. 138. 
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 1. Apabila objeknya selain alam semesta, kata khalq berarti ija>dusy syai 
minasy}-syai penciptaan sesuatu dari bahan atau materi yang sudah ada. Adapun 
objek yang dimaksud yang ditemukan di dalam al-Qur’an sebagi berikut. Pertama, 
manusia (Adam dan keturunannya) diciptakan Allah dari sesuatu atau materi yang 
sudah ada. Hal ini dijelaskan Allah secara eksplisit di dalam Al-Qur’an sebanyak 28 
kali dalam surah. Sebagi contoh QS. Al-Mu’minu>n (23):12. 
               
Terjemahnya 




Ayat di atas menggunakan beberapa kata yang berbeda dalam menjelaskan 
proses kejadian manusia. Yakni kata khalaqa , ja’ala dan ansya’a. Kata khalaqa  
yang dari segi bahasa biasa diterjemahkan mencipta atau mengukur, biasanya 
digunakan untuk menunjuk penciptaan baik dari bahan yang telah ada sebelumnya 
maupun belum ada. Sedang kata ja’ala (menjadikan) digunakan untuk menunjuk 
beralihnya sesuatu kesesuatu yang lain, dan ini berarti bahwa bahannya telah ada. 
Dari sini biasanya kata khalaqa hanya membutuhkan satu objek, berbeda dengan 
ja’ala. Disisi lain, penulis memperoleh kesan dari penggunaan al-Qur’an terhadap 
kata khalaqa bahwa ia menekankan sisi kehebatan ciptaan Allah, sedang kata ja’ala  
menekankan manfaat  yang diperoleh dari sesuatu yang dijadikan itu.  
Kata ansya’a mengandung makna mewujudkan sesuatu serta memelihara dan 
mendidiknya. Penggunaan kata tersebut dalam menjelaskan proses terakhir dari 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 343. 
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kejadian manusia mengisyaratkan bahwa proses terakhir itu benar-benar berbeda 
sepenuhnya dengan sifat. Ciri dan keadaannya dengan apa yang ditemukan dalam 
proses  sebelumnya. Memang antara nuthfah dan alaqah misalnya juga berbeda, 
namun perbedaan itu boleh jadi pada warna. Katakanlah nuthfah itu cair dan 
berwarna putih kekuning-kuningan, dan alaqah itu kental berwarna merah, namun 
keduanyaa sama, yakni sesuatu yang tidak dapat hidup atau berdiri sendiri, yang 
berbeda dengan apa yang terjadi sesudah proses ansya’a.  Di sini yang muncul adalah 
seorang manusia yang memiliki ruh, sifat kemanusiaan, potensi untuk 
berpengetahuan, mengurangi kedalaman samudra atau serta menjelajahi angkasa 




2. Manusia diciptakan Allah dari sula>lah min thi>n ( saripati tanah). Kedua, 
Iblis/jin. Iblis/jin diciptakan Allah dari bahan yang sudah ada. Hal ini dijelaskan di 
dalam al-Qur’an secara eksplisit sebanyak empat kali, yakni QS. al-A’ra>f/7: 12 dan 
QS. S}a>d/38: 76. Iblis/jin diciptakan Allah dari ma>rijin min nar (nyala api). Ketiga 
hewan. Hewan diciptakan Allah dari sesuatu yang sudah ada, yakni air dalam QS. al-
Nu>r/24: 45. 
a. QS. al-A’ra>f/7:12 
                             
     
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M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian al-Qur’an (Cet I; 





 Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau ciptakan dari 
tanah”13 
Kata (ma> mana’aka alla> tasjudu). Apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud kepada adam. Maka makna seutuhnya dari ungkapan tersebut adalah 
apakah yang menyulitkanmu, menghalangimu dan merugikanmu untuk bersujud, 
ketika aku memerintahkanmu untuk bersujud. Adapun perkataan iblis semoga Allah 
melaknaknya    هْن ِّم ٌرْيَخ ْاََنأ (Saya lebih baik dari padanya), adalah suatu alasan yang 
merupakan dosa paling besar. Seolah-olah ia menolak untuk melakukan ketaatan 
karena yang lebih mulia tidak diperintahkan untuk bersujud kepada yang lebih 
rendah keutamannya. Adapun maksud iblis semoga melaknaknya aku lebih mulia 
dari pada Adam, lalu mengapa engkau perintahkan aku supaya bersuud kepadanya. 
Kemudian ia menjelaskan bahwa ia lebih mulia dari padanya karena ia diciptakan 
dari api, sedangkan api lebih mulia dari pada zat asal penciptaan Adam, yaitu tanah. 
Mahkluk terlaknat itu melihat pada asal pencptaan, bukan melihat penghormatan 
yang besar, yaitu bahwa Allah yang menciptakan Adam dengan tangannya dan 
meniupkan ruh ciptaannya dalam dirinya.
14
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Kementerian Agama RI, al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 153 
14
Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfur, al-Mishbahul Muni>r Fi> Tahdzi>bi Tafsi>ri Ibni 
Kas|i>r, Ter. Ahmad Saikhu, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Jilid III (Cet. IV; jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 
2010), h 526-527. 
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3. Apabila objek alam semesta maka al-Qur’an tidak menjelaskan secara 
rinci, apakah  ia diciptakan dari bahan atau materi yang sudah ada atau dari 
ketiadaan. Kata khalq yang berobjek  alam semesta di dalam al-Qur’an disebut 38 
kali dalam 32 surah. 
Kata dhu’afa, merupakan salah satu bentuk jamak dari mufrad mudzakkar 
(bentuk tunggal laki-laki), dha’if. Sedangkan kata dha’if memliki berbagai bentuk 
jamak, yaitu dhi’fa, dhu’afa, dha’afah, dan dha’fa. Bentuk mu’ann>as (bentuk 
perempuan) dari dha’if adalah dha’ifah dengan bentuk jamak dha’ifat, dha’a>’if dan 
dhi’af. Lebih jauh al-Ashfahani, mengutip pendapat al-Khail, menerangkan bahwa 
terutama menurut ulama Basrah adh dhuf dengan damma pada huruf dhad berarti 
lemah pada badan fisik, sedangkan adh dha’f dengan fat-ah pada huruf dhad 
mengandung makna lemah di dalam segi akal atau pikiran (mental). 
          Kata adh-dha’f dan turunannya yang terdapat di dalam al-Qur’an mengandung 
arti lemah pada umumnya dikaitkan dengan keterbelakangan dan kemunduran, 
seperti kemiskinan, dalam QS. al-Nisa>’/4: 9, dan QS. al-Tau>bah/9: 91, kebodohan 
dan QS. al-Baqarah/2: 282 di sebut lanjut usia, dan QS. al-Baqarah/2: 266, 
selanjutnya QS. al-Rum/30: 54, dan sakit QS. al-Taubah/9: 91. Bahkan, dha’if secara 
umum mengandung arti sakit. 
                      
                         





Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa 
yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka Berlaku ikhlas kepada Allah 
dan Rasul-Nya. tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orang 
yang berbuat baik. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
15
 
Pertama: orang orang yang lemah  yaitu orang orang yang badannya tidak 
mempunyai kekuatan yang memungkinkan mereka untuk ikut berperang, seperti 
orang-orang yang telah lanjut usia, orang-orang lemah, kaum wanita , anak-anak 
kecil, dan orang-orang yang mempunyai cacat tubuh yang tetap, seperti lumpuh, 
buta dan pincang. 
Kedua: orang-orang yang sakit, yaitu mereka yang mengidap penyakit yang 
tidak memungkinkan mereka untuk berjihad dalam keadaan itu,. Uzur mereka 
berakhir dengan sembuhnya mereka dari penyakit tersebut. 
 Ketiga: orang-orang yang kafir yang tidak mempunyai sesuatu untuk 
dinafkahkan atas dirinya sendiri apabila turun berperang, tidak pula mempunyai 
sesuatu untuk mencukupi keluarganya.
16
 
1. Ja’ala yang mempunyai satu objek, berarti khalaqa (menciptakan) dan 
ikhtara (membuat atau menjadikan, menciptakan, dan membuat sesuatu 
dari ketiadaan dan belum ada. Sebagai contoh di dalam QS. al-An’a>m/6: 1. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 202 
16
Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz X (Mesir: Mustafa al-Ba>bi al-halabi, 
1394/1974M), h. 310. 
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                        
            
Terjemahnya 
 Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
Mengadakan gelap dan terang, Namun orang-orang yang kafir 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka.
17
 
 Kata   membuat, menjadiakn,sama dengan menciptakan, hanya saja ja’ala 
khusus mengenai menjadikan yang bersifat takwiniy, sebagimana didalam ayat ini 
dan bersifat tasyri’iy, sebagimana daalam QS>. al-Ma>idah/5: 103. 
            
Terjemahnya 
Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya bahiirah dan saaibah
18
 
Sedangkan Al-Khalqu berarti menciptakan yang bersifat umum. Al-Qur’an 
selalu meyebutkan An-Nur ( Cahaya) dalam bentuk mufrad (kata tunggal), sedang 
Az-zulmah dalam bentuk jamak. Karena, meskipun sumber An-Nur  itu banyak, 
tetapi pada hakikatnya ia satu, sedang Az-Zulmah melahirkan hal-hal yang menutupi 
An-Nur, seperti tubuh-tubuh yang tidak bercahaya, dan itu banyak. 19 
2. Ja’ala berarti menjadikan atau mengadakan sesuatu dari materi atau bahan 
yang sudah ada sebelumnya. Hal ini dijelaskan dalam QS. An-Nahl [16]:72 
dan QS. Asy-Syura {[42]:11, walla>hu Ja’ala lakum min anfusikum azwa>ja (= 
                                                          
17
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 128. 
18
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 124. 
19
Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Juz VII, h.114 
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dan Allah menjadikan bagi kamu istri dari jenis kamu sendiri). Azwa>ja 
(pasangan) dijadikan Allah dari jenis manusia yang sudah ada sebelumnya. 
Di dalam QS. al-Rum/30: 21 ditemukan keterangan tentang penggunaan 
kata khalaqa dengan ungkapan yang sama seperti di dalam QS. al-Rum/30: 
54 di atas. Kata khalaqa pada ayat ini menggambarkan kehebatan ciptaan 
Allah dan sebab-sebab penciptaan pasangan tersebut. Dengan penggunaan 
kata Ja’ala dimaksudkan bahwa proses penciptaan pasangan bagi manusia 
berasal dari materi yang sudah ada sebelumnya dan hendaknya hal tersebut 
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
                      
                        
    
Terjemahnya 
Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan 
cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka 




           Kata Azwa>j, adalah jamak dari kata (جوز) zawj, yaitu sesuatu yang menjadi 
dua bila bergabung dengan yang lain atau dengan kata lain pasangan, baik dia lelaki 
maupun perempuan. Penamaan istri  dan suami sebagai zawaj  mengesangkan bahwa 
keduanya tidak wajar dipisahkan karena kalau berpisah dia tidak lagi dinamai zawaj. 
Pasangan, sebelum berpasangan, masing-masing berdiri sendiri serta memiliki 
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perbedaan, namun perbedaan itu,  setelah berpasangan, walaupun tidak lebur, 
menjadikan mereka saling melengkapi.  
          Kata anfusikum, memberi kesan bahwa suami  hendaknya merasa bahwa 
istrinya dalah dirinya sendiri, demikian pula istri, sehingga sebagai pasangan, 
walaupun berbeda, mereka berdua pada hakikatnya menjadi diri yang satu, yakni 
manyatu dalam perasaan dan pikirannya. Dalam cita dan harapannya, dalam gerak 
dan langkahnya, bahkan dalam menarik dan menghembuskan napasnya.
21
 
3. Ja’ala, berarti menuduh dengan dusta, arti ini terkandung di dalam QS.Al-
Hijr/15: 91, (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan al-Qur’a>n itu 
terbagi-bagi. Ayat ini menunjuk kedustaan perkataan kaum kafir terhadap 
kitab suci al-Qur’a>n. mereka menuduh bahwa al-Qur’a>n itu adalah sihir, 
dongeng, dan buatan Rasulullah saw. 
4. Ja’ala berarti menjadikan sesuatu dengan mengubahnya dari suatu bentuk 
kepada bentuk yang lain. Pengertian ini dapat dilihat di dalam QS. al-
Baqarah/2: 22, al-ladzi> ja’ala lakumul-arda fira>sya> (dialah yang menjadikan 
bumi hamparan). Ayat ini mempunyai dua objek. Objek yang pertama 
adalah bumi dan yang kedua adalah hamparan. Karena bumi diciptakan 
Allah swt. sedemikian rupa, ia dapat dijadikan hamparan, tempat tinggal 
dan lainnya oleh manusia. 
5. Ja’ala berarti menetapkan atau memutuskan sesuatu untuk dijadikan suatu 
yang lain, baik benar maupun salah. Contoh keputusan yang bersifat benar 
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adalah QS. al-Qasha>sh/28: 7, sedangkan contoh keputusn yang salah adalah 
di dalam QS. al-An’a>m/6: 136.22  
 kata quwwah berasal dari qawiya-yaqwa quwwah. Kata itu di dalam berbagai 
bentuknya, baik di dalam bentuk mufrad maupun jamak, di dalam al-Qur’an tersebut 
42 kali yang tersebar di dalam 25 surah 16 Makkiyah dan 9 surah Madaniyah dan 40 
ayat. Afriati Affan mengutib dalam kita ibnu faris bahwa kata quwwah 
menunjukkan kekerasan, antonim dari kata dha’f lemah.23 Kemudian Afriati Affan 
mengutib dalam kitab al-Ashfani kata quwwah kadang-kadang digunakan untuk arti 
kemampuan, seperti Firman Allah di dalam QS. al-Baqarah/2: 63, kadang-kadang 
digunakan untuk makna kesiapan yang ada di dalam sesuatu, seperti pada benih yang 
memiliki potensi untuk tumbuh menjadi pohon. Seperti QS. al-Baqara/2: 63. 
                            
    
Terjemahnya: 
 Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkatkan 
gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-
teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada 
didalamnya, agar kamu bertakwa".
24
 
  Ayat ini berbicara tentang peristiwa yang mereka alami ketika menolak 
untuk melaksanakan kandungan kitab suci Taurat. Ketika itu, Allah memerintahkan 
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malaikat mengangkat gunung Thursina ke atas kepala mereka, yang kini berada di 
sinai. Dan ingat ketika pulalah ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkatkan gunung Thursina di atas kamu. Ini terjadi ketika mereka pada mulanya 
memohon untuk melihat Allah di dunia ini dengan mata kepala, lalu Allah 
memperdengarkan kepada mereka halilintar yang mematikan mereka dan setelah 
mereka dihidupkan kembali, mereka menolak mengamalkannya. Konon, mereka 
bersujud, sambil mengarahkan pandangan kearah gunung diatas mereka.
25
 
Kata qa>diir   dalam al-Qur’an adalah salah satu dari sifat Allah, yang di 
mana dijelaskan dalam QS. ‘A<l-Imra>n/3: 26 yang berbunyi 
                             
                            
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. di tangan 




 Muhammad Rasyid rida berkata, sebahagian mufassir mengatakan makna 
qadi>r adalah qadi>r yang menunjukkan lafaz dalam bentuk superlatif yang 
disandarkan kepada salah satu nama dari Nama-nama Allah, maknanya kehendak-
Nya berkaitan dengan kekuasaan Nya. Jika Dia  berkehendak pasti menjadi, karena 
sesuatu pun tidak ada yang dapat menghalangnya dan kesan sebab-sebab di dalam 
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segala penyebab terpulang kepada kehendak-Nya. Ahli Sunnah berkata, al-qadi>r  dan 
al-wa>hid adalah Esa lagi Tunggal, kekuasaan-Nya yang berkaitan dengan perbuatan 
sehingga Dia menciptakannya dan kemampuan seorang hamba bergantung dengan 
kekuasaan-Nya, yang pada hakikatnya segala sesuatu yang dibuat oleh  seorang 
hamba, pembuatnya yang sebenar adalah Allah. al-Taba>ri berkata, Makna qadi>r  






PERKEMBANGAN FISIK MANUSIA DALAM QS.AL-RUM/30:54 
A. Hakikat Perkembangan Fisik Manusia 
Perkembangan fisik manusia merupakan kehidupan manusia setelah lahir 
yang di mana dapat dibagi atas empat tahapan besar. Tahap pertama merupakan 
tahapan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan, yang 
dimulai dari 0 sampai 33 tahun (akhir masa muda dan usia di mana individu 
memiliki kematangan penuh dari fisik dan intelektual). Tahap kedua, dari 33-40, 
adalah tahap menetap di mana kemampuan pertambahan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan sudah sulit diamati. Usia 40 tahun dianggap sebagai tahap di mana 
kemampuan fisik dan intelektual mencapai kematangan. Tahap ketiga adalah tahap 
usia baya atau pertengahan. Dari 40 sampai 60 tahun manusia mulai menurun dari 
segi fisik dan mental secara sangat perlahan-lahan dan lambat sehingga sulit untuk 
diperhatikan. Tahap keempat,dari 60 sampai akhir kehidupan, adalah tahap usia 
lanjut dan penurunan (ketuaan). Dalam tahap ini penurunan lebih jelas dan lebih 
dapat diperhatikan.
1
 Ibnu Mas’ud berkata bahwa Rasulullah saw. Pernah bersabda, 
 ِ َّللّا ُدْبَع َلَاك ٍبْهَو ِْنب ِْديَز ْنَع ِشَْعَْْلْا ْنَع ِصَوْحَْلْا ُوبَأ َاَنج َّدَح ِ عيِب َّرما ُْنب ُنَسَْحما َاَنج َّدَح َاَنج َّدَح 
 ََّلَّسَو ِهَْيَلع ُ َّللّا َّلََّص ِ َّللّا ُلوُسَر ِه ِِّ ّأ ِنَْنب ِي  ُهُْللَل ُعَص ُْجْ ُْمَْدَحَأ ََّ 
ّ
ا َلَاك  ُوُد َْ َْصما  ُِقا ََّ ما َوُهَو 
 ًَكًل َِ  ُ َّللّا ُثَعَْبي َُّثُ َِلَِذ َْلث ِِ  ًَةغْض ُِ  َُ وَُكي َُّثُ َِلَِذ َْلث ِِ  ًَةَلَلع َُ وَُكي َُّثُ ا ًِ َْوي َينَِعبْرَأ َِعبَْرأِب ُر َِ ْؤَُيف
 ُيَو ٍتاَص َِكَ ْن ِِ  َلُج َّرما ََّ 
ّ
َاف ُحو ُّرما ِهيِف ُخَفُْني َُّثُ ٌديِعَس ْوَأ ٌّيِلَصَو َُلََجَأَو َُهكْزِرَو َُلَََعْ ْبُتْكا َُلَ ُلاَل ُْكُ
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 َأ ِلَصَعِب ُلَصَْعَيف ُُهباَتِك ِهَْيَلع ُقِب ْ َسَيف ٌعاَرِذ َّلَّ
ّ
ا ِةَّنَْجما ََْينبَو َُهنَْيب َُ وَُكي ا َِ  َّتََّح ُلَصْعََيم ُلَصَْعيَو ِراَّنما ِلْه
 َّنَْجما ِلْهَأ ِلَصَعِب ُلَصَْعَيف ُبَاتِكْما ِهَْيَلع ُقِب ْ َسَيف ٌعاَرِذ َّلَّ
ّ
ا ِراَّنما ََْينبَو َُهنَْيب َُ وَُكي ا َِ  َّتََّحة2 
Artinya: 
Sesungguhnya seseorang dari dari kalian dikumpulkan kejadiannya dalam 
perut ibunya selama 40 hari(asal sperma), kemudian menjadi segumpal darah 
beku itu pun selama 40 hari, selanjutnya menjadi segenggam daging juga 40 
hari. Selanjutnya Allah Swt., mengutus seorang malaikat, maka ia pun 
meniupkan ruh ke dalam tubuhnya. Malaikat ini diperintah mencatat 
(menetapkan) empat hal, yaitu mengenai rezekinya, amalnya, celakanya dan 
bahagianya,’ (HR Bukhari dan Muslim). 
Fase perkembangan merupakan penahapan atau periodesiasi rentang 
kehidupan mausia yang ditandai oleh ciri-ciri atau pola tingkah laku tertentu. Dalam 
ilmu psikologi perkembangan, pengkajian para ahli tentang periodeisasi 
perkembangan anak ternyata berebeda-beda. Secara garis besar terdapat tiga dasar 
pembagian fase-fase perkembangan ini, yaitu.
3
 
1. Periodeisasi perkembangan berdasarkan ciri-ciri biologis 
2. fase perkembangan berdasarkan konsep Didaktis 
3. periodeisasi perkembangan berdasarkan konsep tugas perkembangan 
 Adapun dalam al-Qur’an, fase-fase perkembangan fisik manusia dijelaskan 
pada firman Allah swt QS.al-Rum/30:54 
                           
                      
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 Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah kemudian dia 
menjadikan kamu sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat,kemudian dia 
menjadikan kamu sesudah kuat itu lemah kembali dan beruban. Dia 





Pada ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa gambaran dari perkembangan 
manusia di dunia dimulai dari la’ib/ permainan merupakan karateristik yang dimiliki 
bayi dan balita, lahw merupakan gambaran karateristik anak-anak akhir (usia 
sekolah dasar). Setelah itu disebutkan Zinah yakni perhiasan, berhias merupakan 
kebiasaan remaja, lalu disusul dengan tafakhur berbangga, ini merupakan sifat orang 




 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan manusia dari 
keadaan lemah, kemudian menjadi kuat dan kembali menjadi lemah dan beruban  
(menjadi tua). Selanjutnya, perkembangan fisik manusia ini dijelaskan dengan rinci 
pada firman Allah swt. pada QS. al-Mu’min/40: 67. 
 Dari penjelasan ayat di atas, proses kejadian individu mengalami tahapan 
sejak dalam kandungan hingga lahir. Seorang individu lahir dan tumbuh menjadi 
(tifl) anak, kemudian menginjak usia remaja (baligh) dan (ashuddakum) kamu semua 
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menjadi dewasa selanjutnya memasuki tahapan terakhir yaitu (shuyukh) tua dan 
meninggal. Namun, ada juga yan meninggal sebelum usianya tua.
6
 
 Dari kedua ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah swt. menjelaskan fase-
fase perkembangan berdasarkan dua hal yaitu: 
a. berdasarkan karakteristik atau sifat yang menonjol yang dimiliki oleh peserta 
didik dalam setiap fasenya serta perumpamaan dari tumbuhnya tanaman yang 
dijelaskan dalam surah al-hadi>d/57:  20. 
b. berdasarkan gambaran kondisi perkembangan fisik dan psikologisnya 
sebagaimana dalam surah al-Rum/30: 54 dan al-Mu’minu>n/23: 67. 
 Secara umum, penjelasan fase-fase perkembangan fisik manusia dalam ayat 
tersebut memiliki kesamaan terhadap fase-fase perkembangan fisik manusia dalam 
perspektif ilmu pengetahun yakni sama-sama berlandaskan ciri-ciri Psikologi 
maupun biologis terdapat perbedaan, sebagaimana pada tabel berikut: 
Perspektif ilmu pengetahuan Persektif al-Quran dan Hadis 
Fase-fase perkembangan berdasarkan 
ciri-ciri psikologis disebutkan oleh 
beberapa tokoh: 
1. Berdasarkan ciri Psikososial yang 
berbeda-beda pada tiap tahapan 
(Erik-erikson) 
2. Perbedaan tingkat sifat trotz 
Fase-fase perkembangan berdasarkan 
ciri-ciri psikis: 
1. disebutkan sesuai dengan 
karakteristik yang dominan pada 
setia tahap, yaitu 
   a. La’ib (permainan) 
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(keras kepala), ciri-ciri psikologis 
ini digunakan sebagai dasar 
penahapan perkembangan oleh 
Oswald Kron. 
3. Salah satu karakteristik yang 
menonol pada tiap tahap, yang 
dipelopori oleh 
Kohnstamm,sebagaimana berikut: 
a. Periode vital 
b. Periode estetis 
c. Periode inetektual 
d. Periode social 
e. Periode matang 
Fase-fase perkembangan berdasarkan ciri 
biologis disebutkan dengan menyebutkan 
salah satu perubahan pada fungsi motorik 
anak yang terjadi pada tahapan 
perkembangan fisiknya, seperti yang 
dijelaskan oleh Aristoteles berikut: 
a. Fase anak kecil (0-7 tahun), 
fase ini diakhiri dengan 
pergantian gigi 
b. Fase anak sekolah (7-14 
tahun), fase ini dimulai dari 
   b. Lahw (sendagurau) 
   c. Zinah (perhiasan)   
   d.Tafakhur (saling bermegah-
megahan) 
   e.Takathur fi al-amwal wa al-
aulad (saling menyombongkan 
tentang banyaknya harta dan anak 
2. Kondisi psikis secara umum, 
dimulai dari da’if (lemah/bayi atau 
anak-anak), menjadi quwwah 
(kuat/remaja, dewasa), kemudian 
kembali menjadi da’if 
(kepikunan/tua). 
Fase perkembangan berdasarkan 
ciri biologis dalam al-Qur’an: 
a. Disebutkan dengan perumpamaan 
yakni diumpamakan seperti 
pertumbuhan tanaman yang tumbuh 
(nabata) kemudian (yahiju) menjadi 
kering (fatarahu musfaran) sehingga 








c. Fase remaja (pubertas) 14-
21 tahun, disebut masa 
peralihan diri anak menjadi 
orang dewasa. Fase ini 
dimulai dari bekerjanya 
kelenjar-kelenjar kelamin 
sampai akan memasuki 
masa dewasa 
 
b. Kondisi fisik secara terperinci, 
dimulai dari lahir sebagai (tifl) 
anak, kemudian menginjak uisa 
remaja (baligh) dan (ashuddakum) 
kamu semua menjadi dewasa 
selanjutnya memasuki tahapan 
terkhir yaitu (shuyukh) tua dan 
meninggal    
B. Wujud Perkembangan Fisik Manusia 
 Manusia berkembang dalam beberapa tahapan tersebut, perkembangan fisik 
memiliki wujud yang menonjol, baik jasmani maupun psikologis yang telah 
dijelaskan secara terperinci oleh para ahli psikologi. 
 Dalam perspektif al-Qur’an wujud perkembangan fisik dijelaskan secara 
tegas  pada firman allah swt. pada QS. al-Rum/30: 54. 
                         





Allah, Dialah yang menciptakan kamun dari keadaan lemah kemudian dia 
menjadikan kamu sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat,kemudian dia 
menjadikan kamu sesudh kuat itu lemah kembali dan beruban. Dia 




 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan manusia dimulai 
dari: 
a. Kedan lemah ( bayi dan anak usia dini) 
b. Keadaan kuat (anak usia dasar, remaja, dewasa) 
c. Dan menjadi lemah dan beruban (menjadi tua)adapun dalam psikologi 
perkembangan, gambaran wujud perekanbangan fisik tersebut dijelaskan 
secara rinci sebagi berikut: 
1.   Wujud perkembangan fisik pada usia bayi dan anak-anak 
 Yang dimaksud dengan perkembangan pada usia bayi atau anak-anak ini 
dijelaskan dalam QS. al-Nur/24: 59. 
                        
                 
Terjemahnya: 
Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah mereka 
meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 




 Ayat diatas menjelaskan menyangkut orang-orang balig dengan menyatakan 
Dan apabila anak-anak kamu wahai orang-orang beriman telah mencapai umur balig, 
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maka hendaklah mereka meminta izin  kepada selain mereka setiap waktu bukan 
hanya ketiga waktu tersebut di atas seperti halnya orang-orang yang telah dewasa 
sebelum mereka harus meminta izin sesuai dengan apa yang dijelaskan pada ayat 27 
yang lalu. Demikianlah yakni dengan penjelasan seperti itulah Allah menjelaskan 
ayat-ayat-Nya. Dan Allah maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 Kata al-hulm antara lain berarti mimpi. Anak yang telah dewasa dilukiskan 
dengan kata mencapai hulm  karena salah satu tanda kedewasaan adalah mimpi 
berhubungan seks yang mengakibatkan keluarnya mani.
9
 
  yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah setiap anak atau bayi yang 
dilahirkan dari dalam rahim sampai ia menginjak usia akil balig yang mempunyai 
bentuk sifat lembut. Ini sejalan dengan sesuatu sesuatu yang dilahirkan tidak ada 
yang keras, tetapi sebaliknya tercakup pengertian menjelang karena menjelang anak 
itu aki balig, ia masih tetap dikatakan thifl. Karena itu, Al-Ashfahani mengartikan 
kata thifl sebagai anak yang masih di dalam keadaan lunak-lembut (an-na>im), dan 
pengertian masih bisa dibentuk dan diarahkan kepada sesuatu oleh orang lain.
10
 
 Adapun pendapat Al-Ashfahani di atas sejalan  dengan apa yang 
dikemukakan oleh Ath-Thabari, bahwa thifl itu adalah manusia pada usia kanak-
kanak, ash-shagi>ru minan-na>s. Sementara yang benar-benar balig itu berkaitan 
dengan kondisi tubuh yang kuat, bersamaan dengan kuatnya anggota tubuh yang 
lain. Ini sesuai dijelaskan QS. al-Nur/24: 31. 
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                        
                             
                           
                                
                              
                            




Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung. 
Kata walad dapat dilihat dari QS. al-Baqarah/2: 116. 






Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak". Maha suci 




دلو dari penjelasan ini adalah melahirkan dan mengeluarkan yang di mana 
walad yang diterjemahkan sebagai anak, dapat berarti anak perempuan atau anak 
lelaki. Keyakinan tersebut dibantah dengan  firmannya: Maha suci Allah. Maha suci 
Allah dari segala kekurangan, keserupaan, dan kebutuhan, walau sedikit pun. Kalau 
dia memiliki anak, maka itu berarti ada yang menyerupainya. Karena, betapapun 
berbedanya anak dari ayah, pasti ada keserupaan antara keduanya walaupun sedikit. 
Kalau Allah mempunyai, atau mengangkat anak, maka itu berarti dia mempunyai 
kekurangan dan kebutuhan. Ini mustahil, bahkan miliknya semata-mata, bukan milik 
selainnya, serta ciptaan dan di bawahnya pengelolaannya, anak dibutuhkan antara 
lain untuk membantu orang tua, sedangkan Allah tidak membutuhkan sesuatu apa 
pun, karena semua tunduk kepadanya.
12
 
 Dari penjelasan al-Quran di atas bisalah dihubungkan dengan perkembangan 
secara umum fisik bayi terjadi pada fungsi motorik halus dan kasar, yakni bayi mulai 
bias mengangkat kepala, membalikan badan, merangkak, duduk dan berdiri, berjalan 
lambat, memegang, mengambil, melempar, bertepuk tangan. Selanjutnya 
perkembangan motoric halus meliputi perekmbnagan fisik yang biasa ditandai oleh 
kemampuan mencoret-coret dengan alat tulis dan menggambar bentuk-bentuk 
sederhana dan bermain dengan balong pada usia 1-3 tahun. Adapun perkembangan 
motoric kasar ditandai dengan kemampuan berjalan, mencoba memanjat. 
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Selanjutnya pada usia 4-6 tahun perkembangan motorik halus pada usia dini ditandai 
dengan kemampuan anak yang mulai bisa mengontrol fungsi motorik tanpa bantuan 
orang lain, belajar menggunting, menggambar, melipat kertas. Perkembangan pada 
motorik kasar. Berlari dengan cepat, naik tangga, melompat.
13
 Sehingga fase ini 
disebut dengan lai’b (permainan) memiliki arti perbuatan tujuan untuk 
menyenangkan hati, namun memiliki unsur mendidik.
14
 Aktifitas ini sangat lekat 
sekali dengan anak-anak. 
 Sebagaimana yang dijelaskan pada ayat di atas yang terdapat pada QS.al-Nur 
bahwa pada masa balig inilah kekuatan fisik ini mulai menonjol yang dimiliki para 
remaja pada umumnya. Usia remaja dimulai sekitar 12 tahun. Fase ini merupakan 
masa perkembangan individu yang sangat penting. Yang diawali dengan matangnya 
organ fisik. 
2. Wujud Perkembangan Fisik Dewasa  
  Kata ar-rajul diartikan (laki-laki, lawan perempuan dari jenis manusia pada 
umumnya digunakan untuk laki-laki yang sudah dewasa, sesudah anak-anak, contoh 
dalam QS.al-Baqarah/2: 282 
                           
                         
                             
                        
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                          
                              
                         
                     
                               
                           
 
    Terjemahnya 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang 
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi 
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 
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 Kata ar-rajul di dalam ayat ini ditafsirkan dalam Tafsir jalalain sebagai laki-
laki muslim yang akil balig dan merdeka. Jadi, semua orang yang masuk dalam 
kategori ar-rajul termasuk juga adz-dzakar. Akan tetapi, tidak semua adz-dzakar 
masuk dalam kategori ar-rajul. Kategori ar-rajul menuntut sebuah kriteria tertentu 
yang bukan hanya mengacu kepada jenis kelamin, tetapi kualifikasi budaya tertentu, 
terutama sifat-sifat kejantanan (maskulinitas). Oleh karena itu, tradisi bahasa arab 
menyebut perempuan yang memiliki sifat-sifat kejantanan dengan kata rijlah 
(perempuan dianggap jantan jika menyerupai laki-laki dalam segala hal).
16
  
Fata’ dalam hal pemuda adalah memiliki ketakwaan kepada Allah Swt dan memiliki 
moral sebagaimana dijelaskan di dalam QS. Yu>suf/12: 30 
                               
            
Terjemahnya: 
Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), Sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya Kami memandangnya 
dalam kesesatan yang nyata.
17
 
Pada ayat diatas fata> yang dimaksud adalah Nabi yusuf yang dengan kuat melawan 
godaan dari istri al-Aziz, karena sangat takut kepada Allah. 
 Olehnya itu perkembangan fisik pada usia dewasa awal merupakan 
pertumbuhan fisik yang prima, sehingga dipandang sebagai usia yang tersehat dari 
                                                          
15
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49 
16
Nasaruddin umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 
1999, h 145 
17
Kementeria Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 239 
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populasi manusia secara keseluruhan. Sehingga kata Tafakhur memiliki saling 
bermegah-megahan atau saling berlombah-lombah memperoleh kemegahan.
18
 Kata 
ini merupakan gambaran dari wujud orang dewasa. 
 Perlu kita ketahui bersama bahwa masa dewasa ini juga merupakan periode 
untuk menyesuaikan terhadap pola kehidupan dan harapan social yang baru. Fase ini 
disebut masa pengaturan. Pada pandangan generasi terdahulu disebutkan bahwa jika 
anak laki-laki dan perempuan mencapai usia dewasa, hari-hari kebebasan mereka 
sudah berakhir dan saatnya tiba untuk menerima tanggung jawab sebagai orang 
dewasa. 
3. Wujud Perkembangan Fisik Usia  Tua atau manula 
 Saibah, wujud perkembangan usia tua atau manula ini dijelaskan bahwasanya 
ada beberapa ayat membahas tentang saibah  ini diantaranya adalah mengenai 
ancaman siksaan pada hari kiamat. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-
Muzzammil/73: 17 
                       
Terjemahnya  
Maka Bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap 
kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban.
19
 
 Ayat di atas yang menjelaskan tentang ancaman siksaan pada hari kiamat ada 
dua pendapat 
 Pertama, kemungkinan kata  yauman pada ayat ini adala ma’mul untuk 
kalimat tattaquun sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Jarir dari bacaan Ibnu 
                                                          
18
Na>sir al-Din abu> Sa’id Abd Allah Ibn Umar al-Baidawi>, Tafsir al-Baidawi>: Anwa>r Al-
Tanzi>l Wa Asra>r Al-Ta’wil Juz 5, h 189 
19
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575 
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Mas’ud. Artinya, wahai manusia bagimanakah kalian takut kepada hari yang 
menjadikan anak-anak beruban, jika kalian tetap kafir kepada Allah dan tidak 
mempercayai-Nya. 
 Kedua, mungkin pula kata yauman merupakan ma’mul untuk kalimat 
kafartum. 
 Menurut pendapat yang pertama maknanya adalah bagaimanakah kalian 
merasa aman dari hari kiamat yang benar-benar menakutkan ini jika kalian tetap 
kafir. 
 Menurut pendapat yang kedua maknanya adalah bagimanakah kalian dapat 
memelihara diri kalian dari hari tersebut, jika kalian tetap kafir dan mengingkari 
hari kiamat. 
  Kedua pendapat ini baik, akan tetapi yang pertama lebih baik. Sebagaimana 
yang dijelaskan pada potongan ayat di atas  
           
 Kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban, yakni karena begitu 
dahsyatnya goncangan, getaran dan huru-hara hari kiamat, yaitu ketika Allah Swt 
berfirman kepada Adam, ‘ utuslah rombongan neraka.’Adam menjawab, Dari 
berapa? Allah Swt berfirman, Dari setiap seribu, 999 keneraka dan satu ke surga.
20
 
Aju>z yang yang berarti perempuan tau itu dijelaskan dalam QS.asy-Syu’ara/26:171 
           
 
                                                          
20
Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfur, al-Mishbahul Muni>r Fi> Tahdzi>bi Tafsi>ri Ibni 









 Kata aju>z berarti perempuan tua. Penyifatan istri Nabi luth as. Yang durhaka 
ini dengan perempuan tua, mengandung juga semacam penghinaan terhadapnya, 




 A>qiran adapun kata Aqir  yang berarti mandul atau tidak beranak, tidak 
khusus digunakan untuk menyebut orang laki-laki dan perempuan yang 
keadaannnya seperti itu, tetapi tetapi juga digunakan untuk pohon-pohon yang 
tidak berbuah. Di dalam al-Qur’an maka makna ini dipakai sebanya tiga kali dan 
semuanya bercerita tentang Nabi Zakaria as. Yang sangat mendambakan hadirnya 
seorang anak di dalam usianya yang sudah lanjut, di samping kondisi istrinya yang 
mandul. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Maryam/19: 5 
                                
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang 




 Inti dari doa nabi Zakariyya as. Di atas adalah memohon dianugerahi seorang 
anak sebagai pewaris namun beliau memulai dengan mukaddimah. Yaitu pertama, 
menjelaskan keadaannya yang sudah demikan lemah dan tua, sehingga beliau benar-
benar memutuhkan seorang anak. Beliau menyatakan bahwa ia berada dalam 
keadaan darurat, dan Allah yang Maha Pemurah dan Maha Kasih pasti membantu 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 375 
22
M. Quraish.Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h 124 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 306 
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siapa pun yang berada dalam keadaan darurat. Kedua, Nabi Zakariyya as. 
Menggambarkan optimismenya dengan mengakui bahwa selama doanya telah 
dikabulkan Allah swt. Sehingga Allah tidak pernah mengecewakannya. Beliau 
bersyukur dan mengakui anugerah Ilahi, dan kalau itu telah terjadi sejak masa 
mudanya, maka tentu hal serupa lebih beliau harapkan pada masa tuanya. Ketiga, 
beliau mengajukan alasan mengapa beliau bermohon anak bukan selainnya, yakni 
karena rasa khawatir menghadap masa depan. Di sisi lain beliau juga sadar, bahwa 
permohonan itu jika diukur dengan kebiasaan dan logika manusia, maka ia adalah 
sesuatu yang sangat jauh untuk dapat diraih.  Ini dicerminkan oleh pengakuannya 
bahwa istrinya mandul sejak dahulu hingga muda sebagaimana dipahami dari kata 
ka>nat yang digunakan melukiskan keadaan istrinya itu.24 
 Pada penjelasan ayat di atas dapatlah dihubungkan pada wujud 
perkembangan fisik pada usia tua pada umumnya, bahwasanya tidak sedikit juga 
yang mengalami sakit karena gaya hidup tidak sehat. Fungsi-fungsi fisik akan mulai 
melemah ketika menginjak usia 40 tahun dan berkisar 60 tahun (masa dewasa 
madya). Melemahnya fungsi fisik juga akan terus berlanjut sampai masa dewasa 
akhir yakni umur 60 ke atas dan berpucak pada usia tua. 
 Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan fisik 
manusia tumbuh dari titik awal (lemah) kemudian menjadi kuat dan berakhir dengan 
kembali lagi ke titik tersebut. 
 Fase tua adalah periode terakhir dalam proses kehidupan seseorang di dunia. 
Pada usia ini, seseorang akan mengalami beberapa kemunduran dalam segi jasmani 
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M. Quraish.Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h 153-154 
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dan Psikologi. Pada segi jasmani, fungsi panca indera kurang mempunyai sentivitas 
dan effesiensi kerja dibanding orang muda.
25
 Pada segi psikologi, orang tua biasanya 
memiliki rasa kekecewaan baik pada diri sendiri, orang lain maupun pekerjaan 
dikarenakan mereka merasa telah gagal memenuhi harapan pada masa mudanya dan 
menyadari bahwa kesempatan untuk mencapai tujuan semakin kecil. Rasa 
kekecewaan ini disebut erikson sebagai tahap keputusan.
26
 
 Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa pada usia yang tua, manusia 
masih tidak lepas dari keinginannya untuk merasa berhasil dan bahagia dalam 
hidupnya. Terkait dengan ini, sesungguhnya Rasulullah saw telah lebih dulu 
menyebutkan tentang sifat khas yang dimiliki orang yang telah berusia lanjut dalam 
sabdanya yang berbunyi: 
 ِنْب ِديِعَس ْنَع ٍباَهِش ِنْبا ِنَع َسُنُوي ْنَع ٍبْهَو ُنْبا َاَنر َبْخَأ َلاَاق ُةَلَمْرَحَو ِرِهاَّطلا ُوَبأ ِنَِث َّدَحَو
 ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ َةَر ْيَرُه ِبَِأ ْنَع ِبَّيَسُمْلا-ملسو هيلع للها ىلص-  َلَاق « ِخْي َّشلا ُبْل َق  ٌّباَش
 ِلاَمْلا ُّبُحَو ِةاََيْلْا ُلُوط ِْيْ َتَن ْثا ِّبُح ىَلَع27 
Artinya:  
telah menceritakan kepada kami Abi Hurairah rasulullah saw bersabda gelora 
hati orang yang telah berusia lanjut menjadi semangat lagi seperti orang 
muda karena mencintai dua halpanjang umur dan harta yang melimpah. (HR. 
>Muslim) 
                                                          
25
Elizabeth B. Hurlock, Developmental Psycology (PT. GELORA AKSARA PRATAMA) h. 
380 
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Yudi santoso, Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2007), h. 449 
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 Manusia berusia lanjut mencintai dua hal dalam hidupnya yaitu panjang 
umur dan harta yang melimpah, oleh karena itu mereka mempunyai semangat yang 
tinggi seperti orang yang masih muda. Meskipun terdapat teori yang mengatakan 
ada beberapa orang usia lanjut merasa kecewa dengan kehidupannya. Namun, 
kebanyakan orang pada usia ini akan merasa bahagia dan bangga pada saat mereka 
panjang umur dan dapat melihat anak-anak mereka berhasil. 
 Inilah gambaran dari wujud yang dimaksud dalam lafad takathur fi al-amwal 
wa al-aulad yang dimiliki arti berbangga-bangga diantara kamu tentang harta ada 
anak, yaitu masing-masing mengingingkan lebih banyak dari yang lainnya dalam hal 
harta dan anak. Wujud inilah pada umumnya dimiliki oleh orang usia lanjut. 
C. Urgensi Perkembangan Fisik Manusia 
 Adapaun pentingnya perkembangan fisik manusia ini adalah untuk 
mengetahui mengenai penjelasan asal-usul kejadian manusia. Penjelasan tentang 
asal-usul kejadian manusia Allah ungkapkan pada surat yang lain, yaitu QS> al-
Mu’minu >n/23: 12-14. 
                          
                           
                         
Terjemahnya 
Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
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belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia 




 Penjelasan ini sangat membantu dalam rangka merumuskan tujuan, materi 
dan metode pendidikan. Berdasarkan ayat tersebut tujuan perkembangan fisik 
manusia ini harus diarahkan agar manusia memiliki kesadaran dan tanggung jawab 
sebagai makhluk yang harus beribadah kepada Allah, dan mempertanggung 
jawabkan perbuatannya di akhirat kelak. Untuk itu manusia harus didik dengan 
menggunakan kurikulum yang komprehensip, yaitu tidak hanya memuat materi 
pendidikan agama islam, melainkan juga pendidikan umum, karena pendidikan 
agama dan pendidikan umum itu sama-sama dibutuhkan oleh manusia. Selanjutnya 
karena manusia sebagai makhluk yang dimuliakan Allah dan memiliki berbagai 
kecenderungan, maka metode pendidikan harus didasrkan pada sifat-sifat 
kemanusiannya, dan menggunakan berbagai cara yang harus sesuai dengan 
kecnderungannya. 
 Ayat ini juga berisi penjelasan tentang kekuasaan Allah, yaitu bahwasanya ia 
berkuasa untuk menciptakan manusia, serta memberikan nikmat dan karunia berupa 
memberikan kemampuan membaca kepada Nabi Muhammad Saw. Sungguh pun 
sebelum itu Nabi muhammad belum pernah belajar membaca. Selain itu berisi pula 
penjelasan tentang sifat Allah yang maha melihat terhadap segala perbuatan yang 
dilakukan manusia serta berkuasa untuk memberikan balsan yang setimpal. Uraian 
tentang kekuasan Allah ini amat membantu dalam merumuskan perkembangan fisik 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 343 
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manusia. Yaitu agar manusia senantiasa menyadari dirinya sebgai ciptaan Allah 
yang harus patuh dan tunduk kepadanya.
29
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Setelah melalui rangkaian pembahasan tentang perkembangan fisik manusia 
dalam QS. al-Rum/30: 54, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Sebagai hakikat perkembangan fisik manusia, manusia mengalami 
perkembangan fisik dalam penciptaannya dimulai sejak dalam kandungan 
hingga dilahirkan. Dalam hal ini bahwa manusia, diciptakan dalam 
keadaan yang lemah sejak dalam dalam kandungan, kemudian ia 
dikuatkan setelah ia dilahirkan dikenal dengan kondisi anak-anak hingga 
remaja, hingga dilemahkan kembali disebut sebagai kondisi di mana 
manusia dalam keadaan tua. 
2. Wujud dari perkembangan fisik manusia berdasarkan QS. al-Rum/30: 54 
adalah kondisi lemah pertama, kondisi ini yang dimaksud adalah kondisi 
di mana manusia dalam usia bayi dan anak-anak. Kedua, manusia dalam 
keadaan kondisi kuat, kondisi yang dimaksud adalah kondisi di mana 
manusia dalam usia remaja. Kendisi ketiga, adalah kendisi lemah 
kembali, kondisi yang dimaksud adalah kondisi di mana manusia berada 
pada usia dewasa dan tua. 
3. Perkembangan fisik manusia bertujuan untuk mengetahui mengetahui 
penjelasan asal-usul manusia. Selain itu, membantu pula dalam rangka 
merumuskan tujuan, materi, metode pendidikan. Perkembangan fisik 
manusia penting agar manusia lebih dapat mendekatkan diri kepada 
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penciptanya, juga membangun kesadaran bahwa yang kuasa segala 
kepemilikan manusia dari segi jasad adalah Allah swt. sebagai Sang 
Khaliq yang Agung. 
B. Implikasi dan Saran 
Sebagaimana diketahui bersama bahwa perkembangan fisik manusia adalah 
perkembangan yang dimulai dari pasca prakelahiran sampai pasca kematian. Di 
mana dalam proses perkembangan fisik tersebut terdapat kuasa yang luar biasa. Oleh 
sebab itu, manusia semestinya lebih meningkatkan ketakwaannya kepada Allah swt. 
sebagai penciptanya. Juga pelajaran penting yang luar biasa yang dapat dipetik dari 
proses perkembangan fisik manusia adalah bahwa manusia pada dasarnya tidak ada 
kuasa pada dirinya. 
Selain itu,  pada penulisan skripsi ini, peneliti menyadari bahwasanya masih 
terdapat begitu banyak kekurangan, keterbatasan, dan kesalahan yang membutuhkan 
koreksi, teguran dan kritikan dari pembaca. Untuk menjadi bahan renungan penulis 
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